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ABSTRAK  

Mhd Reza Ravili, (2024): Pengelolaan Dan Pengembangan Benda Wakaf Di 

Desa Koto Perambahan Kecamatan Kampa 

Menurut Peraturan Badan Wakaf Indonesia No.1 

Tahun 2020 

 

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa ditemukan fenomena bahwa  benda 

wakaf tidak dikelola dengan baik sehingga banyak benda wakaf berupa mushalla 

di Desa Koto Perambahan yang tidak lagi berfungsi, padahal sudah ada peraturan 

Badan Wakaf Indonesia No.1 Tahun 2020 yang mengatur pengelolaan wakaf.  

Rumusan masalah Bagaiman pengelolaan dan pengembangan benda wakaf di 

Desa Koto Perambahan Kecamatan Kampa. Bagaimana pengelolaan dan 

pengembangan benda wakaf di Desa Koto Perambahan Kecamatan Kampa 

menurut Peraturan Badan Wakaf Indonesia No. 1 Tahun 2020. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (fieldresearch), dengan 

mengambil lokasi di Desa Koto Perambahan Kecamatan Kampa. Analsis data 

mengunakan analisis Deskriptif Kualitatif. Informan  terdiri dari nadzir  sebanyak 

4 orang. Sehingga dijadikan informa. Teknik pengumpulan data 

observasi,wawancara, dokumenatsi dan studi pustaka. 

 Hasil penelitian menjawab bahwa ada 4 objek wakaf yang bermasalah 

yaitu dari segi prosedur, pengelolan dan biaya administrasi. Ada  1 musahlla yang 

sudah dijalankan dengan prosedur ikrar yang jelas dan ada juga 1 mushalla yang 

mengelolaan uangnya dillakukan dengan baik  akan tetapi dengan berjalan waktu 

semuanya sekarang sudah tidak berfungsi lagi. Diakibatkan karena adanya 

bebrapa faktor penghambat pengelolaan. Tinjaun Menurut peraturan wakaf Badan 

Wakaf Indonesia No. 1 Tahun 2020 seorang nazir wajib mengelola dan 

megembangkan  benda wakaf sesuai dengan tujuannya,fungsi dan peruntukannya. 

penelitian ini juga mengungkap bahwa terdapat beberapa tantangan dalam 

menerapkan seluruh prosedur yang diatur oleh BWI. Beberapa pengelola wakaf di 

Desa Koto Perambahan masih belum memiliki pengetahuan yang memadai 

mengenai aturan BWI, khususnya dalam hal administrasi dan pelaporan formal. 

Selain itu, meskipun sudah ada nazir yang bertugas, tidak semua benda wakaf 

memiliki prosedur pemantauan dan pengembangan yang optimal, sehingga 

potensi wakaf untuk memberikan manfaat secara maksimal belum sepenuhnya 

tercapai. 

 

Kata kunci : Pengelolaan, Benda Wakaf, Badan Wakaf Indonesia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam sejarah Islam, wakaf dikenal sejak masa Rasulullah SAW 

karena wakaf disyariatkan se ltellah Nabi SAW belrhijrah ke l Madinah, pada 

tahuln keldula Hijriyah. Ada dula pe lndapat yang belrke lmbang di kalangan ahli 

yu lrispruldelnsi Islam (fu lqaha) te lntang siapa yang pe lrtama kali me llaksanakan 

Syariat wakaf. Me lnulrult selbagian pe lndapat ullama melngatakan bahwa yang 

pelrtama kali me llaksanakan wakaf adalah Rasu llulllah SAW ialah wakaf tanah 

milik Nabi SAW ulntulk dibangu ln masjid.
1
 

Wakaf bu lkan selde lkah biasa, te ltapi telrmasulk shadaqah jariyah yang 

pahalanya te lru ls melngalir melski wakif tellah melninggal du lnia. Selpelrti yang 

telrcantu lm dalam hadis Rasullulllah SAW: 

َآ ٍَ سَهَىََلَبلَ:َإَرَاَيَبدََاث َٔ ََّ َسَسَٕلََاَللَََّصَهَىَاَللَََّعَهٍََ ٌَ ََّأَ َاَللَََّعََُ ًَ َْشٌََشَحََسَضَ َأَثًََ ٍَ دوَعَ

ََّ نَذََصَبنَحٌَََذَعََٕنَ َٔ َ َٔ َّ،َأَ َصَلَسَ:َصَذَلَخََجَبسٌََخَ،َأَٔعَهَىٌََََُزَفَعََثَ ٍَ ََّإَلََّيَ هَ ًَ ََّعَ .َاََمَطَعََعََُ

ََِيَسَهَىََ ا َٔ  سَ

 

Artinya:  “Dari Abu l Hu lrairah RA. Se lsulnggulhnya Rasu lllah SAW be lrsabda: 

Apabila anak Adam (manulsia) te llah melninggal dulnia maka 

telrpultulslah amalnya darinya, ke lcu lali tiga pelrkara, yaitul se ldelkah 

(se ldakah yang pahalanya telruls melngalir), ilmu l yang belrmanfaat, 

ataul anak shalelh yang se llalul melndo‟akannya.” (HR Mulslim).
2
 

 

                                                           
1
 Ke lme lnte lrian Agama Re lpulblik Indone lsia, Fikih Wakaf, (Dire lktorat Je lnde lral Bimbingan 

Masyarakat Islam dan Dire lktorat Pelmbe lrdayaan Wakaf, 2006), celt. ke l -1, h. 4. 
2
 Mu lhyiddin Abu l Zakaria yahya bin Syaraf an-Nawawi, al-Minhaj fi Syarh Shahih 

Mu lslim, (Riyadh: Bayt al-Afkar Ad-Dawliyyah), Kitab al-Washiyyah, Bab Ma Yalhaqu l al-Insan 

min At-Tsawab ba‟da Wafatihi, h. 1038 
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Pelnduldulk Indone lsia yang mayoritas me lmellu lk agama Islam 

melndulkulng adanya be lbelrapa U Lndang-U Lndang Ne lgara yang diadopsi dari 

Hulkulm Islam. Se lpe lrti zakat, haji dan salah satu lnya adalah wakaf. Pe lrwakafan 

di Indone lsia suldah ada selme lnjak zaman kolonial Be llanda, akan te ltapi bellulm 

ada payu lng hu lkulm yang me lnaulnginya. Se lhingga banyak tanah wakaf yang 

telrbe lngkalai dan tidak belrke lmbang. Hal inilah yang me lmu lncullkan ke lsadaran 

pelme lrintah Hindia Bellanda ulntu lk melnelrtibkan tanah wakaf di Indonelsia. 

Pelmelrintah Hindia Be llanda tellah melnge llularkan belbelrapa pe lratulran u lntulk 

pelrwakafan di Indone lsia. Adanya ordonasi wakaf Pada tahu ln 1905, 

pelme lrintah Hindia Be llanda me lnge llularkan atu lran ulntulk me lngawasi wakaf di 

kalangan u lmat Islam. Ordonansi ini melne lgaskan bahwa se ltiap wakaf haruls 

telrcatat selcara re lsmi dan melndapatkan izin dari pelngu lasa se ltelmpat. Tu ljulannya 

adalah u lntulk me lmastikan bahwa wakaf digu lnakan se lsulai de lngan atu lran dan 

tidak dimanfaatkan u lntulk ke lpelntingan yang be lrtelntangan de lngan pe lmelrintah 

kolonia
 3

 

Kelhidulpan sosial salah satu lnya yaitul melmanfaatkan harta dijalan Allah 

adalah delngan melngellularkan zakat infak, seldelkah dan wakaf ataul disingkat 

delngan ZISWAF. Zakat adalah dikellularkannya bagian harta yang kita miliki 

jika keltika tellah culkulp ulkulran dan masanya yang belrsifat wajib dan haruls 

ditulnaikan, seldangkan seldelkah adalah melngellularkan harta yang dimiliki 

ulntulk orang orang yang melmbultu lhkan selbagai salah satu l belntulk ke ltaqwaan 

                                                           
3

 Ahmad Faisal, “Pe lrke lmbangan Wakaf Di Indone lsia (Postivisasi Hu lku lm Wakaf).” 

ELKSYA: Ju lrnal E Lkonomi Syariah 2.1 (2021), h. 80. 



3 

 

 

kita kelpada Allah dan selbagai wulju ld saling tolong melnolong telrhadap selsama. 

Salah satu l seldelkah jariyah adalah wakaf.  

Wakaf adalah melnahan harta dan melmbelrikan manfaatnya dijalan 

Allah. 
4
Manfaat dari wakaf adalah pahala jariyah yang akan telruls melngalir 

walaulpuln kita tellah melninggal dulnia. Wakaf adalah salah satul instrulmelnt 

kelulangan ulntulk melnggelrakkan pelrelkonomian dan kelse ljahtrelraan ulmat. 

Melndahullulkan kelpelntingan ulmat itul sangat disarankan dalam belrbulat dan 

melnelntulkan selsulatul maka disini ulmat islam sangat ditulntult ulntulk 

melngeldelpankan jiwa social nya u lntulk melle lngkapi kelselmpulrnaan agama dan 

hidulpnya di dulnia yang tak telrlelpas dari orang lain, Karna pada dasarnya 

manulsia adalah makhlulk sosial.  Banyak selkali belntulk pelrbulatan sosial 

manulsia yang bisa di lakulkan dalam belnulk distribulsi kelkayan harta ulntulk 

kelpeldullian sosial. 

Tu ljulan ultama anjulran agama telrhadap sistelm pelngellolaan harta adalah 

kelmaslahatan belrsama gulna melnjaga kelsimbangan dalam tata kelhidulpan 

sosial yang belrkellanjultan. Kelselimbangan sosial tidak telrcapai tanpa diiringi 

ulpaya krelatif dalam pola distribulsi kelkulasaan dan kelkayaan. Pelntingnya 

kelpeldullian sosial dalam Islam ditulnjulkkan olelh indikasi bahwa sellulrulh 

aplikasi pranata pilar agama (rulku ln Islam) belrmulara pada kelpelntingan sosial, 

selrta melmbe lrikan garis yang telgas te lrhadap pelnyalagulnaan harta yang 

melrulgikan kelhidulpan baik pribadi ataul sosial. 

                                                           
4
Https://id.wikipe ldia.org/wiki/Wakaf. Akse ls 25 Janulari 2023 pulku ll 14.28 WIB 
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Distribulsi kelkayaan telrselbult dan belrbagai hal kelgiatan elkonomi 

dilipulti pelrasaan atas seltiap pelrilakul kelgiatan elkonomi bahwa dirinya sellalul 

diawasi olelh Allah (mulraqabatu lllah) dan selnantiasa belrsama Allah (ma 

iyatulllah).
5
 Contoh distribulsi kelkayaan yaitul  seldelkah, zakat, wakaf . Wakaf 

melrulpakan pranata kelagamaan dalam Islam yang melmiliki hulbulngan 

langsulng se lcara fulngsional delngan ulpaya pelmelcahan masalah sosial dan 

kelmanulsiaan, se lpelrti pelngelntasan kelmiskinan dan pelmbelrdayaan elkonomi 

ulmat. 
6
 

Pelngatu lran wakaf suldah ada se lme lnjak zaman pelme lrintahan Hindia 

Be llanda. Pada tahu ln 1905, Pelmelrintah Hindia Be llanda, me llaluli Selkreltaris 

Gulbe lrnulr, me lnge llularkan Sulrat E Ldaran No. 435, yang te lrmu lat di dalam Bijblad 

1905 No. 6196 telntang Toelzicht op deln houlw van Mulhamme ldaanschel 

belde lhulizeln. Pada tahu ln 1931, dike llularkan Su lrat ELdaran No. 1361/A, yang 

telrmulat dalam Bijblad 1931 No. 12573, telntang Toizich van del Re lgele lring of 

Mulhamme ldan sche lbe ldelhulizeln, Vrijdagdielnstteln e ln Wakaf. Se llanjultnya pada 

tahuln 1934, dikellularkan Sulrat ELdaran Baru l ,yakni Bijblad No. 13390 telntang 

Toelzicht Van de l Relgelelring of Mohamme ldaansche l belde lhulizeln, Ve lrijdogdielsteln 

eln wakaf.
7
  

Melskipuln suldah ada belbe lrapa pe lratulran me lnge lnai pe lrwakafan di 

Indone lsia, namuln wakaf di Indone lsia be llulm bisa dikelmbangkan selcara 

                                                           
5
 Akhmad  Mu ljahidin, ELkonomi islam, (Pelkanbaru l: Al- Mu ljtahadah pre lss, 2010), h.2-3. 

6
 Rozalinda, Manaje lme ln Wakaf Produlktif, (Jakarta:RajaGrafindo Pelrsada, 2015), h.1. 

7
 Ibid, h. 80-82. 
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produlktif. Selpe lrti Pelratu lran Me lntelri No. 42 tahu ln 2006 telntang pe llaksanaan 

ULndang-ULndang No. 41 tahuln 2004 telntang wakaf.
8
 

Hierarki peraturan perundang-undangan di Indonesia dimulai dari 

tingkat tertinggi hingga terendah adalah: Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 sebagai hukum dasar tertinggi, kemudian 

Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat (TAP MPR), Undang-Undang 

(UU) dan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang (Perpu), Peraturan 

Pemerintah (PP), Peraturan Presiden (Perpres), Peraturan Daerah Provinsi 

(Perda Provinsi), dan terakhir Peraturan Daerah Kabupaten/Kota (Perda 

Kabupaten/Kota), yang masing-masing memiliki kedudukan dan fungsi 

berbeda dalam sistem peraturan perundang-undangan nasional, dengan prinsip 

bahwa peraturan yang lebih rendah tidak boleh bertentangan dengan peraturan 

yang lebih tinggi. 

Pelnye lbabnya adalah PP. No. 28 tahu ln 1977 ini le lbih ce lndelrulng ke lpada 

delfinisi yang dike lmulkakan olelh mazhab Syafi‟i. Dalam PP diselbultkan bahwa 

belnda wakaf adalah tanah milik, seldangkan dalam Inpre ls No. 1 tahuln 1991 

diselbultkan bahwa be lnda wakaf adalah be lnda milik. Dalam Inpre ls 

melnulnjulkkan bahwa be lnda yang dapat diwakafkan itul bulkan saja hanya tanah 

milik, mellainkan julga dapat be lrulpa be lnda milik lainnya, yang me lnulrult tafsir 

                                                           
8

 ULswatu ln Hasanah, “Wakaf dalam Pelratulran Pelru lndang-ULndangan di Indonelsia”, 

dalam Ju lrnal Al-Awqaf , Vol. 1 Nomor 1 De lse lmbe lr 2008, h. 9. 
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telrhadap Inpre ls telrse lbult bisa be lnda te ltap (tak be lrge lrak) yang dise lbult al-„aqr, 

atau l belnda be lrge lrak yang diselbult al-manqull.
9
 

Wakaf adalah pe lrbulatan hulkulm wakif u lntulk melmisahkan dan/ataul 

melnye lrahkan se lbagian harta be lnda miliknya u lntulk dimanfaatkan se llamanya 

atau l ulntu lk jangka waktul telrte lntul selsulai de lngan ke lpe lntingannya gu lna 

kelpe lrlulan ibadah dan/ataul kelseljahtelraan u lmulm melnulrult syariah.
10

 

De lfinisi ini telrgolong de lfinisi yang cu lkulp longgar dan melngakomodasi 

pelrbe ldaan pe lndapat dikalangan ahli fikih dan melmpelrtimbangkan 

pelnge lmbangan obje lk wakaf de lmi kelmaslahatan u lmat.
11

 UU No. 1 Tahun 2020 

tentang Pertimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah 

Daerah memiliki korelasi erat dengan UU No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf, 

terutama dalam konteks pendanaan dan pengembangan potensi ekonomi 

daerah, di mana UU Wakaf memberikan landasan hukum untuk pemberdayaan 

aset wakaf sebagai instrumen pembangunan ekonomi yang dapat menjadi 

sumber pendapatan alternatif daerah, sementara UU Pertimbangan Keuangan 

mengatur mekanisme pendistribusian dan pengelolaan keuangan yang dapat 

mencakup potensi-potensi ekonomi berbasis wakaf, sehingga kedua undang-

undang ini secara tidak langsung saling mendukung dalam upaya 

mengoptimalkan sumber daya ekonomi dan keuangan pemerintah daerah 

melalui instrumen-instrumen strategis yang dapat memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pembangunan dan kesejahteraan masyarakat. 

                                                           
9
 Ali Amin Isfandiar, “Tinjau lan Fiqh Mulamalat dan Hulku lm Nasional Te lntang Wakaf di 

Indonelsia”, dalam Ju lrnal ELkonomi Islam Laa Riba, ULnive lrsitas Islam Indone lsia, Vol. 2 Nomor 1 

Julli 2008, h. 62-64. 
10

 ULndang-ULndang No. 41 Tahuln 2004. 
11

 Ali Amin Isfandiar, lok.cit. 
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Mellihat isi yang te lrkandulng pada U Lndang-ulndang No. 41 Tahu ln 2004 

melmbulktikan bahwa pelme lrintah ingin me lmajulkan wakaf di Indonelsia 

melnjadi wakaf yang produlktif. Sellain itul, pelme lrintah dalam rangka 

melmajulkan dan me lnge lmbangkan pe lrwakafan nasional, melmbe lntulk Badan 

Wakaf Indone lsia (BWI), selpe lrti yang dise lbultkan pada U Lndang-ulndang No. 41 

Tahu ln 2004. BWI diharapkan dapat me lnge lmbangkan wakaf di Indonelsia 

delngan me llihat potelnsi wakaf yang sangat be lsar.
12

 

BWI me lrulpakan badan indelpe lndeln dalam me llaksanakan tu lgasnya.
13

 

Sifat indelpelndeln yang mellelkat pada le lmbaga wakaf be lrmakna BWI belrsifat 

belbas dari be lrbagai pe lngaru lh dan be lrtanggu lng jawab pada masyarakat. 

Selbagai le lmbaga wakaf yang inde lpelndeln, BWI me lnge lmban amanat dan 

tanggu lng jawab hu lkulm atas telrciptanya ke lmaslahatan u lmat di bidang 

pelrwakafan.
14

 BWI be lrtuljulan u lntulk melnge llola dan me lnge lmbangkan harta 

belnda wakaf u lntulk dimanfaatkan se lsulai de lngan fu lngsinya yaitu l ulntulk 

kelpe lntingan ibadah dan melningkatkan ke lse ljahtelraan u lmat.
15

 BWI dalam 

mellaksanakan tu lgas dan we lwe lnangnya, melmpelrhatikan saran dan 

pelrtimbangan Me lnte lri Agama dan Maje llis ULlama Indone lsia.
16

 

Dalam rangka me lmajulkan pelrwakafan di Indone lsia, BWI me lmpulnyai 

pelratu lran-pelratulran yang dike llu larkan olelhnya me lnge lnai wakaf. Jadi 

pelratu lran-pelratulran yang ada be lrsifat saling mellelngkapi. Se lpe lrti pada 

                                                           
12

 Badan Wakaf Indone lsia, Me lmbangulnkan Raksasa Tidu lr ELkonomi Islam, dalam Bu lle ltin 

Al-Awqaf, Nomor 1 Tahuln 2015, h. 4. 
13

 ULndang-ULndang Nomor 41 Tahu ln 2004. 
14

 ULlya Ke lncana, Hu lku lm Wakaf Indonelsia (Se ljarah, Landasan Hulku lm dan Pelrbandingan 

antara Hulku lm Barat, Adat dan Islam), (Malang: Se ltara Prelss, 2017), h. 296. 
15

 Ibid., h. 282. 
16

 Ibid., h. 305. 
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Pelratu lran Pe lmelrintah No. 42 Tahu ln 2006 me lngelnai pe llaksanaan U LUL No. 41 

Tahu ln 2004 telntang wakaf, pada Bab V telntang pe lnge llolaan dan 

pelnge lmbangan di pasal 48 ayat  dijellaskan 1) masa bakti nazhir adalah 5 

(lima) tahu ln dan dapat diangkat ke lmbali, 2) pelngankatan ke lmbali nazhir  

selbagai mana yang dimaksuld pada ayat 1 dilaku lkan olelh BWI, apabila yang 

belrsangku ltan talah me llaksanakan tu lgasnya de lngan baik dalam pe lriodel 

selbe llulmnya se lsulai ke lntulan syariah dan pe lratu lran pelru lndang-ulndangan.
17

  

De lngan me llihat kellelngkapan pe lratu lran me lnge lnai wakaf dari U Lndang-

ulndang No. 41 Tahu ln 2004, Pe lratulran Pe lme lrintah No. 42 Tahu ln 2006, 

Kompilasi hulkulm Islam Bu lkul III Hu lkulm Pe lrwakafan, Pe lratulran Me lntelri 

Agama No. 4 Tahu ln 2009 dan pe lratulran-pelratulran Badan Wakaf Indone lsia, 

suldah se lharu lsnya wakaf di Indone lsia le lbih majul dan produ lktif kare lna suldah 

melmpulnyai payu lng hu lkulm se lrta pe ldoman pe lngellolaan te lrhadap harta belnda 

wakaf. Namu ln, kelnyataannya ada be lbelrapa wakaf yang masih be llulm 

maksimal dalam pe lnge llolaannya.
18

 

Sellain itul, ada pe lnye lbab lain yang melnghambat pelnge lmbangan wakaf 

di Indone lsia. Pelnye lbabnya adalah pe lnge llolaan dan manaje lmeln wakaf di 

Indone lsia masih melmprihatinkan. Selbagai akibatnya cu lkulp banyak harta 

wakaf te lrlantar dalam pelnge llolaannya, bahkan ada harta wakaf yang hilang. 

Pelnye lbab belriku ltnya adalah u lmat Islam pada u lmulmnya hanya me lwakafkan 

tanah dan bangu lnan selkolah, dalam hal ini wakif kulrang me lmikirkan biaya 

                                                           
17

 Pelratu lran Pe lme lrintah Nomor 42 Tahuln 2004. 
18

 Pelratu lran Pe lme lrintah Nomor 42 Tahuln 2004 
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opelrasionalnya.
19

 Faktor pelnye lbab lainnya adalah masih seldikit nazhir yang 

profe lsional, bahkan ada be lbelrapa nazhir yang kulrang me lmahami hulkulm 

wakaf, khu lsulsnya pe lngeltahu lan melnge lnai ulndang-ulndang dan pe lratulran-

pelratu lran wakaf.
20

 

Be lrdasarkan obse lrvasi yang pe lnullis lakulkan dilapangan ada 

pelrmasalahan yang me lnulnjulkkan bahwa pe lnge llolaan wakaf di de lsa Koto 

Pelrambahan Ke lcamatan Kampa su ldah dilakulkan delngan baik. Namu ln, masih 

telrdapat be lbelrapa hal yang pe lrlu l dikelmbangkan, yaitu l: pelrmasalahannya, 

selring kali ke ltika pelrgantian nazhir tidak mellaporkan ke lpada BWI. Selhingga 

pelngganti nazhir tidak dikeltahuli bahwa ia melmpulnyai kapabilitas ataul tidak, 

apalagi jika wakaf yang melnge llola hanya ru lang lingku lp kellularga saja dan 

tidak mellihat apakah ia melmpulnyai kapabilitas ataul tidak. telrdapat selbidang 

tanah wakaf yang dipe lrulntulkkan ulntulk pe lmbangu lnan mulshalla. Me lskipuln 

mulshalla te llah dibangu ln, pe lnge llolaannya ku lrang maksimal. Mulshalla hanya 

digu lnakan ulntulk shalat Julmat dan kelgiatan ke lagamaan te lrtelntul, selmelntara 

pada hari-hari biasa tidak dimanfaatkan se lcara optimal. Nazhir (pelnge llola) 

julga tidak me llaku lkan ulpaya pe lnge lmbangan, selpe lrti melnye lle lnggarakan 

kelgiatan ru ltin pelngajian ataul pelmbe lrdayaan masyarakat. Se llain itul, telrdapat 

pulla selbidang tanah wakaf lainnya di de lsa ini yang dibiarkan te lrbe lngkalai dan 

tidak dikellola sama selkali. Nazhir tidak mellaku lkan apa puln ulntulk 

melmanfaatkan atau l melnge lmbangkan tanah wakaf te lrselbult. Pelrmasalahan lain 

                                                           
19

 Chamdini Pultri, “Faktor-Faktor Yang Me lmpe lngaru lhi Ke ltidakprodulktifan Tanah 

Wakaf.” Al-Wathan: Ju lrnal Ilmu l Syariah 3.2 (2023), h. 36. 
20

 Syarifu ldin Arif, “Wakaf Tu lnai se lbagai Altelrnatif Me lkanisme l Re ldistribu lsi Ke lu langan 

Islam”, dalam Ju lrnal ELkonomi Islam Laa Riba, ULnive lrsitas Islam Indone lsia, Vol. 4 No. 1 Julli 

2010, h. 99 
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adalah ku lrangnya koordinasi antara nazhir dan Badan Wakaf Indone lsia (BWI) 

sellaku l badan pe lmbina dan pe lngawas pe lnge llolaan harta be lnda wakaf. Nazhir 

tidak ru ltin mellaporkan kondisi dan pe lnge llolaan be lnda wakaf ke lpada BWI, 

selhingga pe lngawasan dan pelmbinaan dari BWI melnjadi kulrang optimal.
21

 

Fe lnomelna-fe lnomelna telrselbult melnulnjulkkan bahwa pe lnge llolaan dan 

pelnge lmbangan be lnda wakaf di De lsa Koto Pelrambahan be llulm selsulai delngan 

Pelratu lran Badan Wakaf Indonelsia No. 1 Tahu ln 2020 telntang Pe lnge llolaan dan 

Pelnge lmbangan Harta Be lnda Wakaf. Dipe lrlulkan ulpaya pe lningkatan koordinasi 

antara nazhir dan BWI selrta optimalisasi pe lmanfaatan dan pe lnge lmbangan 

belnda wakaf agar dapat melmbelrikan manfaat yang le lbih optimal bagi 

masyarakat. 

Dalam hal ini, keltika keltula nazhir yang pe lrtama melninggal dan 

mellakulkan pelrombakan stulktulr delwan nazhir, namuln sampai selkarang be llulm 

mellaporkan hasil rapat melnge lnai pe lnggantian nazhir ke lpada BWI. Jadi nazhir 

yang te lrdaftar pada BWI masih pada stru lktulr nazhir yang lama.
22

 

Seltellah me llihat adanya pe lrmasalahan wakaf yang dise lbultkan 

selbe llulmnya mu lncull pelrtanyaan, apakah pe lrmasalahan-pelrmasalahan yang 

diselbultkan tadi mulncull diselbabkan ole lh pellanggaran u lndang-ulndang dan 

pelratu lran wakaf atau l tidak? Jika iya, maka pe lrlul me lnjadi catatan bagi para 

praktisi wakaf u lntulk melmpellajari u lndang-ulndang dan pe lratulran wakaf yang 

ada. Ole lh karelna itul, sangat pe lrlul dilakulkan pelne llitian melnge lnai 

pelrmasalahan-pe lrmasalahan tadi dalam suldult pandang u lndang-ulndang wakaf 

                                                           
21

 Bapak Tamrin, Nadzir Mu lsallah Nu lrull Yakin, wawancara, De lsa Koto Pe lrambahan, 08 

Agu lstu ls 2024. 
22

 Ibid. 
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atau l pelratulran wakaf. Sulpaya masyarakat lelbih melmpelrhatikan ulndang-

ulndang dan pe lratu lran wakaf dalam me lnge llola wakaf. 

Mellaksanakan wakaf haruls se lsulai de lngan u lndang-ulndang wakaf dan 

pelratu lrannya se llama be lrsifat melngikat. Sama halnya haru ls selsulai de lngan 

syariah Islam, se lpelrti melmatulhi syarat-syarat yang dibe lrikan wakif, karelna 

para ahli fikih se lpakat bahwa wakif bole lh me lmbatasi akad wakaf de lngan 

syarat-syarat yang dipandang pe lrlul asalkan syarat te lrse lbult se lsulai delngan 

syariah dan le lgal.
23

 

Pada pe lne llitian skripsi ini, Pelnullis lelbih fokuls ulntu lk melnelliti relgu llasi 

yang dike llularkan ole lh Badan Wakaf Indone lsia. Alasan pe lrtama, kare lna salah 

satul pe lnye lbab didirikannya Badan Wakaf Indonelsia (BWI) se lbagai su latul 

jawaban bagi pe lnge lmbangan dan pe lnge llolaan pelrwakafan di Indone lsia yang 

lelbih profe lsional dan produlktif se lhingga dapat melnghasilkan manfaat wakaf 

yang me lnye ljahtelrakan ulmat.
24

 Pelmbe lntulkan Badan Wakaf Indone lsia ini 

belrdasarkan pada Pasal 47 ayat (1) U Lndang-ULndang Te lntang Wakaf yang 

melnye lbultkan bahwa dalam rangka me lmajulkan dan me lnge lmbangkan 

pelrwakafan nasional, dibelntulk Badan Wakaf Indonelsia.
25

 

Ke ldula, kare lna dalam PP No. 42 Tahu ln 2006 pasal 48 ayat 1 dise lbultkan 

bahwa pe lnge llolaan dan pelnge lmbangan harta be lnda wakaf haru ls belrpe ldoman 

pada pe lratulran BWI,
26

 telrlelbih banyak dari pe lrmasalahan wakaf se lpelrti yang 

dipaparkan se lbe llulmnya me lnge lnai pe lnge lmbangan dan pe lnge llolaan wakaf. 

                                                           
23

 Fahru lroji, Tu lkar Gulling Tanah Wakaf, (Tange lrang: Pulstaka Mandiri, 2016), celt. 1, h. 

67. 
24

 Mu lstafa E Ldwin, “Pe lran Badan Wakaf Indonelsia (BWI) dalam Pe lngelmbangan Wakaf di 

Indonelsia”, dalam Ju lrnal Al-Awqaf, Vol. 1 No. 1 Delse lmbe lr 2008, h. 3. 
25

 Rahmat Dahlan, “Analisis Ke lle lmbagaan Badan Wakaf Indonelsia,” dalam Ju lrnal 

ELse lnsi, Vol. 6, No. 1, April 2016, h. 115 
26

 Pelratu lran Pelme lrintah Nomor 42 Tahu ln 2004 Telntang Pe llaksanaan ULndang-u lndang 

Nomor 41 Tahuln 2004 telntang Wakaf, Pasal 48 Ayat (1) 
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Julga pe lrmasalahan me lnge lnai nazhir, khulsulsnya pada wakaf tanah. Julga 

banyak dari masyarakat yang masih awam dalam pe lnge ltahu lan me lnge lnai BWI 

dan pe lratu lrannya. Pe lnullis melngambil Pelratu lran Badan Wakaf Indone lsia Pasal 

2 No. 1 Tahu ln 2020 Te lntang Pe ldoman Pelnge llolaan dan Pe lnge lmbangan Harta 

Be lnda Wakaf. U Lntulk pelne llitian pada skripsi ini. De lngan pe lnellitian ini 

diharapkan masyarakat lelbih melnge lnal BWI be lselrta pe lratu lran-pe lratulran yang 

dikellularkannya. 

Dari pe lrmasalahan-pe lrmasalahan yang dise lbultkan di atas pe lnullis 

melngambil pelrmasalahan yang se lsulai de lngan pelmbahasan pada Pe lratulran 

Badan Wakaf Indone lsia Pasal 2 No. 1 Tahuln 2020 Te lntang Pe ldoman 

Pelnge llolaan dan Pelnge lmbangan Harta Be lnda Wakaf. 

Atas dasar itu l, pelnullis melnyu lsuln skripsi delngan juldull: Pe lngellolaan 

Dan Pe lngelmbangan Belnda Wakaf Di Delsa Koto Pe lrambahan Ke lcamatan 

Kampa Me lnulru lt Pe lratu lran Badan Wakaf Indonelsia No 1 Tahuln 2020. 

 

B. Batasan Masalah 

Pelmbatasan su latul masalah digu lnakan ulntulk melnghindari adanya 

pelnyimpan mau lpuln pellelbaran pokok masalah agar pe lnellitian telrselbult lelbih 

telrarah dan me lmuldahkan dalam pelmbahasan se lhingga tu lju lan pelne llitian akan 

telrcapai. Be lrdasarkan ju ldull pe lnellitian diatas, maka pe lne llitian ini belrdasarkan 

Pelnge llolaan Dan Pelnge lmbangan Be lnda Wakaf di Delsa Koto Pelrambahan 

Ke lcamatan Kampa Me lnulrult Pelratu lran Badan Wakaf Indone lsia No 1 Tahuln 

2020. 
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C. Ru lmu lsan Masalah 

Be lrdasar dari latar be llakang yang te llah dipaparkan di atas maka 

pelnullis dapat melngambil rulmulsan masalah yaitu l: 

1. Bagaiman pe lnge llolaan dan pe lnge lmbangan be lnda wakaf di De lsa Koto 

Pelrambahan Ke lcamatan Kampa? 

2. Bagaimana pe lnge llolaan dan pelnge lmbangan be lnda wakaf di De lsa Koto 

Pelrambahan Ke lcamatan Kampa me lnulrult Pelratu lran Badan Wakaf 

Indone lsia No. 1 Tahu ln 2020? 

 

D. Tulju lan dan Kelgu lnaan Pe lnellitian  

1. Tu ljulan Pelnellitian:  

a. ULntulk me lnelgatahu li pelnge llolaan dan pe lnge lmbangan be lnda wakaf di 

De lsa Koto Pelrambahan Ke lcamatan Kampa 

b. ULntulk melnge ltahuli pelngellolaan dan pe lnge lmbangan be lnda wakaf di 

De lsa Koto Pelrambahan Ke lcamatan Kampa me lnulru lt Pelratulran Badan 

Wakaf Indone lsia No. 1 Tahuln 2020 

2. Ke lgu lnaan Pe lnellitian: 

a. Selbagai syarat u lntulk me lndapatkan ge llar sarjana pada ju lrulsan Hu lkulm 

Ke llularga Faku lltas Syariah dan Hu lkulm ULIN SULSKA RIAU L. 

b. ULntulk me lndapatkan pe lngatahu lan te lntang pe lnge llolaan dan 

pelnge lmbangan harta be lnda wakaf. 

c. ULntulk me lmpelrkaya Ilmul Pelnge ltahulan bagi pe lnullis telntang apa-apa 

saja pelnge llolaan dan pelnge lmbangan harta belnda wakaf melnulrult 

Pelratu lran Badan Wakaf Indonelsia. 
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d. Selbagai kontibulsi dalam rangka me lmpe lrkaya khazanah pe lnge ltahulan 

dan ke lilmulan te lntang wakaf di De lsa Koto Pe lrambahan Ke lcamatan 

Kampa. 



 

15 

BAB II 

TINJAULAN TE LORITIS 

A. Pe lngellolaan  

1. Pe lngelrtian pelngellolaan  

Melnulrult Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia, Kata Pelngellolaan, 

melmpulnyai 4 pelngelrtian, yaitul : Pelngellolaan adalah prosels, cara, 

pelrbulatan melngellola. Pelngellolaan adalah prosels mellakulkan kelgiatan 

telrtelntul delngan melnggelrakkan telnaga orang lain. Pelnge llolaan adalah 

prosels yang melmbantu l melrulmulskan kelbijaksanaan dan 

tuljulan organisasi. Pelngellolaan adalah prosels yang melmbelrikan 

pelngawasan pada selmula hal yang telrlibat dalam pellaksanaan 

kelbijaksanaan dan pelncapaian tuljulan.
27

 

Melnulrult Soelkanto, Pelngelrtian Pelngellolaan adalah sulatul prosels 

yang dimullai dari prosels pelrelncanaan, pelngatu lran, pelngawasan, 

pelnggelrak sampai delngan prosels telrwuljuldnya tuljulan. Melnulrult Prajuldi 

Atmosuldirjo, dalam bulkul pelngantar manajelmeln Pelngelrtian Pe lngellolaan 

ialah pelngelndalian dan pelmanfaatan selmula faktor sulmbelr daya yang 

melnulrult sulatul pelrelncana dipelrlulkan ulntulk pelnyellelsaian sulatul tuljulan ke lrja 

telrtelntul.
28

 Baldelrton melngelmu lkakan bahwa Pelngelrtian Pelngellolaan yaitul 

melnggelrakkan, me lngorganisasikan dan melngarahkan ulsaha manulsia 

ulntulk melmanfaatkan selcara elfelktif matelrial dan fasilitas ulntulk melncapai 

sulatul tuljulan. Melnu lrul Hamalik, Pelngelrtian Pelngellolaan adalah sulatul 

                                                           
27

 Daryanto, Kamu ls Bahasa Indonelsia Le lngkap,(Sulrabaya:Apollo,1997) h.348 
28

 Ismail Solihin, Pe lngantar Manajelme ln, (Jakarta : ELrlangga, 2009 ), h.3. 
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prosels ulntulk melnggelrakkan, melngorganisasikan dan melngelrahkan ulsaha 

manulsia ulntulk melncapai tuljulannya.
29

 

Sulharsimi Arikulnto melngartikan pelngellolaan sama delngan 

manajelmeln. Kata manajelmeln belrasal dari kata managelmelnt yang 

melmpulnyai kata kelrja to managel yang arti ulmulmnya adalah melngu lrulsi. 

Manajelmeln melnulrult Arikulnto adalah kelsellulrulhan prosels ke lrjasama antara 

dula orang ataul le lbih yang didasarkan atas rasionalitas telrtelntul ulntulk 

melncapai tuljulan yang ditelntulkan selbellulmnya. 
30

 

Selbagaimana dikultip Wajdy dalam bulkulnya Stonelr melngartikan 

manajelmeln selbagai prosels pelrelncanaan, pelngorganisasian, pelngarahan, 

dan pelngawasan ulsaha para anggota organisasi delngan melnggulnakan 

sulmbelr daya yang ada agar melncapai tuljulan organisasi yang tellah 

diteltapkan.
31

 Dalam bahasa arab, kata manajelmeln telrambil dari kata 

nazhama. Nazhama al asyya‟ nazhman belrarti melnata belbelrapa hal dan 

melnggabulngkan antara satul delngan yang lainnya. Nazhama amrahul 

belrarti melnyulsuln dan melnelrtibkan ulrulsannya.
32

 Selcara ulmulm, manajelmeln 

dalam Islam ialah melngatulr selgala selsulatul agar dilakulkan delngan baik, 

telpat dan tulntas melrulpakan hal yang disyariatkan dalam Islam. 

Manajelmeln selcara ELtimologi belrasal dari bahasa prancis 

melnagelmelnt yang belrarti  mellaksanakan ataul melngatulr. 33 manajelme ln 

                                                           
29

 Nanang Fattah, Landasan Manajelme ln Pelndidikan, (Bandulng : PT Re lmaja Rosdakarya 

2008) h.1. 
30

 Ariku lnto, Su lharsimi. Manaje lme ln Pe lnellitian, (, Jakarta: Rine lka Cipta,2005).h.7. 
31

 Wajdy, Farid & Mu lrsyid, Wakaf dan Ke lse ljahtelraan ULmat (Filantropi Islam yang 

Hampir Te lrlu lpakan, Yogyakarta: Pulstaka Pe llajar:2007).h. 177. 
32

 Djalaluldin, Ahmad., Manaje lme ln Qu lr‟ani Me lnelrje lmahkan Idarah Ilahiyah dalam 

Ke lhidulpan, ( Malang: U LIN Pre lss,2007),h.3. 
33

 Anton Mabru lri, Manajelme ln Produlksi,( PT.Grasindo,2013),h.20. 
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melnulrult Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia pelngulnaan sulmbe lrdaya selcara 

elfelktif ulntulk melncapai sasaran ataul pimpinan yang belrtangulng  jawab atas 

jalannya pelrulsahaan dan organisasi. Kata manajelmeln julga belrasal dari 

bahasa inggris” managelmeln” belrasal dari kata dasar”managel”.34 

Manajelmeln se lcara telrminologisulatul rangkaian aktivitas yang 

telrdiri dari pelrelncanaan dan pelngambilan kelpultulsan, pelngorganisasian, 

kelpelmimpinan, dan pelngelndalian yang diarahkan pada sulmbelr-sulmbelr 

daya organisasi ulntulk melncapai tuljulan organisasi selcara elfelktif dan 

elfisieln. Dalam hal ini, elfelktif belrarti me lmbulat kelpultu lsan yang telpat dan 

melngimplelmelntasikannya delngan sulksels. ELfisieln adalah melnggulnakan 

belrbagai sulmbelr daya selcara bijaksana dan delngan cara yang helmat 

biaya.35 

2. Fu lngsi Pelngellolaan 

Fulngsi manajelmeln melrulpakan salah satu l kelgiatan yang 

belrhulbulngan, saling melmpelngarulhi dan melrulpakan su latul kelsatulan ulntulk 

melncapai sulatul tuljulan telrtelntul. Adapuln fulngsi manajelmeln dikelnal delngan 

istilah POAC selbagai belrikult: 

a. Pelrelncanaan  

Pelrelncanaan adalah prosels melmultulskan tuljulan yang akan 

dikeljar dalam jangka waktu l yang akan datang dan apa saja yang haruls 

dilakulkan agar tuljulan telrselbult dapat telrcapai. Pelrelncanaan selbagai 

sulatul pelndelkatan telrorganisasi telrhadap pelrsoalan-pelrsoalan yang akan 

                                                           
34

 ELrnawati Wardiah, Kamu ls Bahasa Indonelsia, ( Jakarta: Meldia, 2017),h.177. 
35

 Griffin, Manaje lme ln, (Jakarta:ELrlangga,2004),h.7-8. 



18 

 

 

datang dan me lngulraikannya selcara lambat lauln melmbelntulk pola 

selkarang u lntulk tuljulan yang akan datang.  

Pelrelncanaan elfe lktif harulslah didasarkan atas fakta-fakta dan 

informasi yang ada, tidak atas elmosi dan kelinginan. Fakta-fakta yang 

ada belrsangkultan langsulng delngan situlasi yang dalam pelmbahasan, 

dikaitkan delngan pelngalaman dan pelngeltahulan manajelr itul. Selorang 

pelrelncanaharuls mampul u lntulk melmbayangkan pola kelgiatan yang 

diu lsullkan delnganjellas. Pada dasarnya pelrelncanaan adalah sulatul prosels 

intellelktulal. Delngan melnggulnakannya, para manajelr melncoba 

melmandang kel delpan, melndulga-dulga kelmulngkinan yang ada, belrseldia 

siap ulntulk hal-hal yang tak telrdulga, melmeltakan kelgiatan-kelgiatan, dan 

melngadakan ulrultanulrultan yang telratulr ulntulk melncapai tuljulan yang 

diinginkan.
36

 

Tu lgas dari planning atara lain yaitul: 

1) Melramalkan u lntulk waktul melndatang. 

2) Melmbula relncana dari ulrultan-ulrultan kelgiatan yang dibultulhkan 

dalam pelncapaian targelt. 

3) Melnyu lsuln relncana anggaran biaya. 

Melnulrult Dididn Hafidhulddin, selbulah pelrelncanaan belrawal dari 

selbulah analisis kelbultulhan, baik yang belrsifat fisik maulpuln 

yang belrsifat psikis. Analisis yang belrsifat spikis, dapat digambarkan 

delngan masyarakat yang melrelka tidak bultulh,selhingga pelrlul dibe lri 

pelnyadaran. Pelnyadaran itu l dipelrlulkan agar melrasa bahwa proyelk ini 

                                                           
36

  Ge lorge l te lrry, Dasar-dasar manajelme ln,( Jakarta: Bulmi Aksara,2010),h.43-44. 
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dibultulhkan. Disamping analisis kelbultulhan julga dipelrlulkan 

analisis kelkulatan dan kellelmahan.
37

 

Dalam melnyulsuln pelre lncanaan telrselbult nazhir belnda wakaf 

produlktif haruls melmpelrhatikan faktor-faktor fisik dan lingkulngan, 

faktor-faktor psikologis dan sosiologis hal ini dipelrlulkan ulntulk 

melmpelrolelh data yang belrkaitan delngan kellayakan kelgiatan elkonomi 

telrselbult dilakulkan. Delngan data telrselbult, akan dapat dianalisis dan 

disimpullkan telntang kellayakan kelgiatan elkonomi dapat dijalankan ataul 

tidak di daelrah ataul di telmpat kelbelradaan belnda wakaf ataul di telmpat 

yang direlncanakan olelh nazhir. 

b. Pelngorganisasian 

Pelngorganisasian me lrulpakan prosels pelnyu lsulnan strulktulr 

organisasiyang selsulai delngan tuljulan organisasi, belrbagai sulmbelr daya 

yang dimiliki,dan lingkulngan yang mellingkulpinya. Delpartelmelntalisasi 

dan pelmbagiankelrja melrulpakan dula aspelk ultama prosels pelnyulsulnan 

strulktulr organisasi, dan tampak ataul dituljulkan olelh sulatul bagan 

organisasi. Sulatul organisasi dapat melncapai tuljulan yang tellah 

diteltapkan selcara elfelktif dan elfisieln delngankeldula aspelk telrselbult yang 

melrulpakan dasar prosels pelngorganisasian.
38

 

Pelngorganisasian ialah melmbagi kelgiatan-kelgiatan belsar 

melnjadi kelgiatan yang lelbih kelcil delngan melmbagi dalam tiap tulgas 
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sulpaya dapat delngan mu ldah melraih tuljulan pelrulsahaan (strulktulr 

organisasi): 

1. Delsain strulktulr organisasi. 

2. Melnelntuljulan job delscription dari tiap-tiap jabatan gulna melraih 

sasaran organisasi. 

Dalam melngellola belnda wakaf produlktif akan lelbih melmiliki 

harapan yang lelbih jika nazhirnya adalah orang yang melmiliki 

keltelrampilan dan pelngeltahulan dalam melngelmbangkan belnda wakaf 

yang produlktif ini, selhingga beltull-beltull dari waktul kel waktul belnda 

wakaf dapat belrtambah. Dalam strulktulr organisasi nazhir, jika 

dipandang pelrlul dapat dibelntulk divinisi ataul bagian-bagian selsulai 

delngan kelbultulhan. Pelmbagian dan pe lndellelgasian tulgas kelpada 

masing-masing de lvisi atau l bagian helndaknya jellas, selhingga tidak 

telrjadi timpang tindih, namuln teltap ada ke lrjasama dan dalam 

koordinasi yang baik 

c. Pellaksanaan 

Pellaksanaan dapat diartikan selbagai pe lnggelrak. Selcarapraktis 

fulngsi pellaksanaan melrulpakan ulsaha ulntulk melnciptakan kelrjasama 

diantara staf pellaksana program, selhingga tuljulan organisasi dapat 

telrcapaiselcara elfelktif dan elfisieln. 

d. Pelngawasan  

Pelngawasan melmiliki pelran yang sangat pelnting telrultama 

ulntulk melmastikan pelkelrjaan dapat telrlaksana selsu laidelngan apa yang 

suldah direlncanakan. Pe lngawasan julga belrpelran dalam melmbantul 
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manajelr u lntulk melngawal dan me lwuljuldkan kelinginan visi danmisi 

pelrulsahaan, tidak telrkelcu lali melnelmpatkan manajelr selbagai pihak yang 

melmiliki welwelnang selntral di sulatul organisasi.
39

 

1) Prosels pelngawasan dan pelngelndalian dilakulkan gulna melmastikan 

sellulrulh rangkaian kelgiatan-kelgiatan yang direlncanakan, 

ditelrapkan, dan diorganisasikan dapat belrjalan delngan lancar. 

Melngelvalulsi selbulah kelbelrhasilan dalam melraih tuljulan selrta targelt 

yang selsulai tolak ulkulr yang ditelntulkan. 

2) Melmbulat altelrnatif solulsi-solulsi pada saat telrdapat masalah yang 

rulmit telrkait delngan telrhalangnya pelncapaian tu ljulan. 

Pelngawasan telrhadap kinelrja nazhir melnjadi salah satul faktor 

yang sangat pelnting dalam rangka melnilai kelbelrhasilan nazhir. Badan 

Wakaf Indonelsia julga ditulgasi ulntulk mellakulkan pelngawasan telrhadap 

nazhir. ULntulk melningkatkan kelmampulan nazhir, maka pelmbinaan 

kelpada para nazhir dalam belrbagai aspe lk, misalnya telntang hulkulm 

pelrwakafan, sistelm elkonomi syari‟ah, administrasi pelrwakafan dan 

matelri-matelri lain yang telrkait, me lnjadi sangat pelnting ulntulk 

disampaikan kelpada melrelka. Selorang nazhir ditulntult ulntulk melmiliki 

pelngeltahulan telntang bisnis yang Islami, selrta kelmampulan melngambil 

stratelgi yang telpat agar belnda wakaf yang melnjadi tanggulng jawabnya 

selmakin belrkelmbang. 
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B. Wakaf 

1. Pe lngelrtian wakaf  

Wakaf me lnulrult bahasa be lrarti pe lnahanan. Dikatakan waqafa-

yaqifu l-waqfan, maksuldnya habasa-yahbisul-habsan (melnahan). Me lnulrult 

istilah syariat, wakaf adalah pe lnahanan pokok dan  pe lnge lmbangan bu lah. 

Maksu ldnya, pe lnahanan te lrhadap harta dan pe lnggu lnaan manfaat-

manfaatnya di jalan Allah.
40

 

Melnulru lt Wahbah Az-Zu lhaili pe lnge lrtian wakaf lafal waqf 

(pe lnce lgahan), tahbis (pe lnahanan), tasbil (pe lndelrmaan u lntulk fisabilillah) 

melmpulnyai pe lnge lrtian yang sama. Wakaf me lnulru lt bahasa adalah me lnahan 

ulntulk belrbu lat, melmbellanjakan, Dalam bahasa Arab dikatakan “wakaftul 

kadzaa,” dan artinya  adalah aku l melnahannya.
41

 

Kalimat aulqaftulhul (aku l melwakafkan) hanya diulcapakan dalam 

bahasa Arab diale lk Tamimi. Reldaksi selpelrti ini jellelk, dan digu lnakan ole lh 

orang-orang awam saja.
42

 

Ke lbalikan wakafa adalah ahbasa. Lafal ahbasa le lbih banyak 

digu lnakan dari pada habasa. Yang pe lrtama (ahbasa) adalah bahasa fasih 

(fulsha) se lmelntara yang keldu la (habasa) jellelk. Telrmasulk pelnggu lnaan 

pelcahan kata waqa-fa adalah al-maulqif  yakni telmpat melnahan orang-

orang u lntulk pe lrhitulngan (amal). Pe lnggu lnaan kata waqaf ke lmuldian 

popullelr u lntulk makna isim maf‟ull yakni barang yang wakafkan. Wakaf 
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diulngkapkan julga de lngan kata al-habsul. Di maroko orang-orang 

melngatakan waziir al-ahbaas.
43

  

Adapu ln belbe lrapa pe lnge lrtian wakaf me lnulrult madzhab antara lain: 

1. Mazhab Abu l Hanifah  

Ia (wakaf) adalah me lnahan harta dari otoritas kelpe lmilikan 

orang yang me lwakafkan, dan melnye ldelkahkan kelmanfaatan barang 

wakaf te lrselbult ulntulk tu ljulan ke lbaikan. Be lrdasarkan pe lnge lrtian 

telrse lbult, wakaf tidak me lmbelrikan konse lkule lnsi hilangnya barang yang 

diwakafkan dari ke lpelmilikan orang yang me lwakafkan. Dia (orang 

yang me lwakafkan) bole lh saja melncabu lt wakaf telrselbult, bolelh julga 

melnjulalnya. Se lbab, pe lndapat yang paling shahih melnulru lt Abul Hanifah 

adalah wakaf hu lkulmnya ja‟iz (bole lh), bulkan lazim (wajib, 

melngandu lng hu lkulm yang me lngikat).
44

 

2. Mayoritas U Llama  

Melre lka adalah du la mulrid Abu l Hanifah pe lndapat keldulanya 

dijadikan fatwa di kalangan madzhab Syafi‟i  dan madzhab Hambali 

melnulru lt pelndapat yang paling shahih. Wakaf adalah me lnahan harta 

yang bisa dimanfaatkan selme lntara barang te lrse lbult masih ultulh, de lngan 

melnghe lntikan sama sakali pe lngawasan te lrhadap barang te lrse lbult dari 

orang yang me lwakafkan dan lainnya, ulntulk ulntulk pelnge llolaan yang di 

pelrole lhkan dan rill, ataul pelnge llolaan re lvelnulel (pe lnghasilan) barang 
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telrse lbult ulntulk tuljulan kabajikan dan ke lbaikan de lmi melndakatkan diri 

kelpada Allah. Atas dasar ini, harta te lrse lbult lelpas dari ke lpelmilikan 

orang yang me lwakafkan dan me lnjadi te lrtahan de lngan dihulkulmi 

melnjadi milik Allah,orang yang me lwakafkan telrhalang u lntulk 

melnge llolanya, pe lnghasilan dari barang te lrselbult haru ls diselde lkahkan 

selsulai de lngan tu ljulan pe lwakafan te lrse lbult.
45

 

3. Madzhab Maliki  

Wakaf adalah si pe lmilik harta me lnjadikan hasil dari harta yang 

dia miliki melskipuln kelpe lmilikan itul delngan cara me lnye lwa ataul 

melnjadikan pe lnghasilan dari harta te lrse lbult, misalnya dirham, ke lpada 

orang yang be lrhak de lngan su latul sighat (akad, pelryataan) u lntulk sulatu l 

telmpo yang dipe lrtimbangkan ole lh orang yang me lwakafkan. 

Artinya, sipe lmilik harta melnahan hartanya dari selmula be lntulk 

pelnge llolan kelpe lmilikan,melnye ldelkahkan hasil dari harta te lrselbult ulntulk 

tuljulan kelbaikan, se lmelntara harta te lrselbult masih u ltulh melnjadi milik 

orang lain me lwakafkan, ulntulk satul telmpo telrte lntul. 

Wakaf me lnulrult Malikiyyah tidak me lmultuls (me lnghilangkan) hak 

kelpe lmilikan barang yang diwakafkan, namu ln hanya me lmultuls hak 

pelnge llolaannya. Me lre lka melnjadi dalil akan te ltapnya ke lpelmilikan telrhadap 

harta yang diwakafkan.
46

 

Pelnge lrtian wakaf me lnu lrult Pelratulran Wakaf Indonelsia adalah wakif 

adalah pihak yang me lwakafkan harta be lnda miliknya. Harta be lnda wakaf 
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adalah harta be lnda yang melmiliki daya tahan lama ataul manfaat jangka 

panjang se lrta melmpulnyai nilai e lkonomi melnulru lt syariah yang  

diwakafkan ole lh wakif. 

 

C. Dasar Hu lkulm Wakaf 

Selcara u lmulm, tidak ada ayat dalam al-Qulr‟an yang se lcara je llas 

melnjellaskan konse lp wakaf. Wakaf adalah infaq fi sabilillah, selhingga dasar 

yang digu lnakan para u llama ulntulk melnje llaskan konselp wakaf didasarkan pada 

kelulmulman ayat-ayat dalam al-Qulr‟an yang me lnjellaskan infaq fi sabilillah.
47

 

Para ahli hu lkulm melmandang hu lkulm wakaf se lbagai mandu lb 

(mu lstahab), yaitul sulatul pelrbu latan yang dibalaskan kelpada pelmbulatnya, teltapi 

tidak disiksa bagi orang yang me lninggalkannya. Asal u lsull masyru l̀  

(lelgitimasi) wakaf dan seljarahnya dalam Islam adalah al-Qulr'an, As-Sulnnah 

dan jawaban Sahabat Nabi Mulhammad SAW. 

1. Landasan Hu lkulm Pelrwakafan Me lnulrult Hulkulm Islam 

Wakaf tidak dijellaskan selcara je llas dalam al-Qulr'an, namu ln ada 

peldoman u lmulm ulntulk wakaf me lskipuln telrsirat. Misalnya, firman Allah 

SWT: 

a. Wakaf dalam al-Qu lr‟an 

QS. Al-Baqarah ayat 267: 

ََٔ َالََّسَضََََ ٍَ بََاَخَشَجََُبَنَكَىََيَ ًَ يَ َٔ َطٍََجَذََيَبَكَسَجَزَىََ ٍَ اَيَ َٕ اَاَََفَمَ ََٕ َاَيََُ ٍَ َٓبَانَزٌََ ًَٕاٌَََبٌََ ًَ لََّرٍََ

ََ
ََ
َاللَّ ٌَ اَاَ ََٕ ًَ اعَهَ َٔ ََََّ اَفٍََ ضََٕ ًَ َرَغَ ٌَ ََّاَلَََّاَ نَسَزَىََثَبَخَزٌََ َٔ َ ٌَ َٕ ََّرََُفَمَ ٍَذََانَخَجٍََشََيََُ ًَ َمَ ًَ  َنََُ
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Artinya:  Wahai orang-orang yang belriman! Infakkanlah selbagian 

dari hasil ulsahamul yang baik-baik dan selbagian dari apa 

yang Kami ke llularkan dari bulmi ulntulkmu l. Janganlah kamul 

me lmilih yang bu lrulk u lntulk kamu l ke llularkan, padahal kamul 

selndiri tidak maul melngambilnya me llainkan delngan 

me lmicingkan mata (e lnggan) te lrhadapnya. Dan ke ltahulilah 

bahwa Allah Mahakaya, Maha Telrpulji.
48

 

 

QS. Al-Baqarah ayat 261: 

َكَمََ ًَ جَزَذََسَجَعََسََُبثَمََفَ
ََ
ضَمََمَجَخََاََ ًَ َََكَ

ََ
َسَجٍََمََاللَّ ًَ َٓىََفَ انَ َٕ َاَيَ ٌَ َٕ ٌَََُفَمَ ٍَ يَضَمََانَزٌََ

اسَعََعَهٍََىََ َٔ ََ
ََ
اللَّ َٔ َ ٌََشَبَءََ ٍَ ًَ ٌَََضَعَفََنَ

ََ
اللَّ َٔ َ

جَهَخََيَبئَخََمَجَخََ
ََ
 سَُ

Artinya:  “Pe lrulmpamaan orang yang melnginfakkan hartanya di jalan 

Allah selpelrti selbultir biji yang me lnulmbulhkan tuljulh tangkai, 

pada se ltiap tangkai ada selratuls biji. Allah me llipatgandakan 

bagi siapa yang Dia kelhelndaki, dan Allah Mahalulas, Maha 

Me lngeltahuli”.
49

 

 

Pelnge lrtian melmbe llanjakan harta di jalan Allah dalam ayat di 

atas te lrmasulk pe lnge llularan u lntulk ke lpelrlu lan jihad, me lmbangu ln 

ulnivelrsitas, ru lmah sakit, pelne llitian ilmiah dan seljelnisnya. 

b. Wakaf dalam hadist 

Rasullulllah SAW pelrnah belrsabda:  

شََ ًَ ٍََ ٔعَ ًََ فأرَى ثخٍََجَشَ، أسَضَب أصبةََ انخَطَبةََ ث  ٔسهَىََ عهٍّ اللَََّ صَهَى انُج

ََِ َيبلََّلَظََ أصَجَذََ إًََ اَللََّ، سَسٕلََ ٌب :فمبلََ فٍٓب ٌَسَزَأَيَشَ َأَصَتَ َنَىَ َثخٍََجَشَ أسَضَب

َشَئَذََمَجَسَذََأصََ ٌَ َإ َّ؟َلبلَ:َ َث َرَأَيَشَ هَٓب،َٔرَصَذَلَذََثٓبَأََفَسََعَُذَيَيُّ،َفًَب

َفًَ َثٓب َٔرَصَذَقَ ٌََٕسَسَ، َٔلَّ َْتَ ٌََٕ َٔلَّ ٌََجبعَ َلَّ َأََّ شَ، ًَ َعَ َثٓب َفَزَصَذَقَ لبلَ:

َٔانضٍََفََلََّ َانسَجٍَمَ، ٍَ َٔاثَ َاَللََّ، َٔفًَسَجٍمَ َٔفًَانمَشَثَىَٔفًَانشَلبةَ انفَمَشاءَ،
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ًَع ٌََأَكَمََيََُٓبَثبن ٌَ لََلبلَ:َفَحَذَصَذََجَُبحََعهَىَئٍََنٍََٓبَأ َٕ ًَ شٔفَ،ٌََٔطَعَىََنٍشََيَزَ

،َفمبلَ:َنٍشََيَزَأَصَمََيبلََّ)يزفكَعهٍّ( ٍَ  ثَّاثََُسٍَشٌَ

Artinya:   Dan Ibnu l ULmar ra. Be lrkata, sahabat ULmar Ra. 

Me lmpelrole lh se lbidang tanah di Khaibar ke lmuldian 

me lnghadap ke lpada Rasullulllah ulntulkmul me lmohon pe ltulnjulk, 

ULmar be lrkata: Ya Rasullulllah, saya me lndapatkan selbidang 

tanah di Khaibar, saya bellulm pe lrnah melndapatkan harta 

selbaik itul, Rasu llulllah belrsabda: Bila kamu l sulka, kamu l 

tahan (pokoknya) tanah itul, dan kamul selde lkahkan 

(hasilnya). Dia be lrkata maka U Lmar ra. Me lnyelde lkahkan 

Tanah telrselbult. Tanah itul tidak bole lh dijulal, dihibahkan, 

maulpuln diwariskan. Ke lmuldian U Lmar me lnye ldelkahkannya 

ke lpada orang-orang fakir, kaulm ke lrabat, sabilillah, ibnul 

sabil dan tamul. Dan tidak me lngapa ataul tidak dilarang 

bagi yang me lngu lasai tanah wakaf itul (pe lngulrulsnya) makan 

dari hasilnya delngan cara yang baik (se lpantasnya) atau l 

makan dan me lmbe lri makan te lmannya de lngan tidak 

belrmaksu ld me lnu lmpulk harta. (Multtafaqu ln „alaih).
50

 
 

Pelnge lrtian shadaqah jariyah dalam hadis te lrselbult melnulrult Imam 

Mulhammad Ismail adalah wakaf. Ke lmuldian me lnulrult Sayyid Sabiq, bahwa 

yang di maksuld delngan Shadaqah jariyah adalah Wakaf.  والمقسدباالصدقةبة

artinya: yang dimaksu )الموقف( ld delngan shadaqah jariyah adalah Wakaf.
51

 

Sellain al-Qulr‟an dan hadits di atas, para u llama te llah se lpakat (ijma') u lntulk 

melne lrima wakaf se lbagai amal yang diatu lr dalam Islam. Tidak ada yang 

bisa melnyangkal dan melnyanggah praktik wakaf dalam Islam kare lna 

wakaf se llalul melnjadi kelbiasaan. Kata "والمقصد بالصدقة" secara harfiah 

berarti "dan yang dimaksud dengan sedekah" atau "tujuan dari sedekah". 

Dalam konteks Islam, sedekah memiliki makna memberikan sesuatu 

kepada orang lain dengan tujuan mendapatkan pahala dan mendekatkan 

diri kepada Allah SWT, tanpa mengharapkan imbalan duniawi. 
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yang se llalul diamalkan dan diamalkan ole lh para sahabat nabi dan 

ulmat Islam se ljak awal Islam sampai se lkarang. 

2. Landasan Hu lkulm Pelrwakafan Hu lkulm Positif 

Wakaf tellah diatulr dalam ULndang-ULndang nomor 41 tahuln 2004 

telntang pe lrwakafan. Se llain itu l masih ada belbe lrapa u lndang-ulndang yang 

melngatulr telntang pe lrwakafan dalam konstitulsi antara lain:
52

 

a. ULndang-ULndang Pokok Agraria No. 5 Tahu ln 1960 te lntang Pe lratu lran 

Dasar Pokok-Pokok Agraria. 

b. Kompilasi Hulkulm Islam. 

c. Pelratu lran Pe lmelrintah Nomor 28 Tahu ln 1977 telntang Pe lrwakafan 

Tanah Milik. 

d. Pelratu lran Me lntelri Agama Nomor 1 Tahu ln 1978 telntang Pe lrincian 

Telrhadap Pe lratulran Pelmelrintah No. 28 Tahuln 1977 Tata Cara 

Pelrwakafan Tanah Milik. 

e. Instru lksi Be lrsama Me lntelri Agama Re lpulblik Indonelsia dan Ke lpala 

Badan Pe lrtahanan Nasional Nomor 4 Tahu ln 1990 te lntang Se lrtifikasi 

Tanah Wakaf. 

f. Badan Pe lrtahanan Nasional Nomor 360.1-2782 te lntang Pe llaksanaan 

Pelnye lrtifikatan Tanah Wakaf. 

g. Pelratu lran Pe lmelrintah Relpu lblik Indone lsia No. 42 Tahu ln 2006 telntang 

Pellaksanaan U Lndang-ULndang No. 41 Tahu ln 2004 telntang Wakaf. 

 

 

 

                                                           
52

 Su lnu lwati, op.cit, h. 31-32. 



29 

 

 

D. Ru lkuln dan Syarat Wakaf 

Dalam hulkulm Islam u lntulk telrwu ljuldnya wakaf haru ls dipelnulhi rulkuln 

dan syaratnya. Rulkuln wakaf ada 4, yaitul:
53

 

1. Orang yang be lrwakaf (waqif)  

Waqif adalah orang yang me lwakafkan se lbagian hartanya. U Lnsulr waqif ini 

bisa telrdiri atas pe lrse lorangan, organisasi atau l badan hulkulm. Orang yang 

belrwakaf ini be lrarti dia he lndak me llakulkan kelbaikan dan haru ls atas 

kelhe lndaknya se lndiri (tanpa paksaan dari orang lain).  

2. Harta yang akan di wakafkan (mau lqulf) 

Para u llama se lpakat bahwa harta yang diwakafkan be lrsifat mal 

multaqawwim yaitul harta yang bole lh dimanfaatkan melnulru lt syari‟at.  

3. Tu ljulan Wakaf (al-maulqulf alaihi)  

Syarat mau lqulf alaih adalah pe lru lntulkan hasil wakaf dapat dise lrahkan 

kelpada pihak yang be lrhak me lnelrima hasil wakaf pada waktu l wakaf 

dilaku lkan.  

4. Ada akad se lbagai pe lrnyataan timbang te lrima harta wakaf itul dari tangan si 

wakif ke lpada orang atau l telmpat be lrwakaf (sighat) 

Yang dimaksuld delngan sighat wakaf adalah kata-kata atau l pelrnyataan atau l 

ikrar yang dinyatakan atau l diulcapkan ole lh se lselorang yang be lrwakaf. 

Syarat lafadz akad wakaf adalah bahwa lafadz telrse lbult haruls jellas 

melnulnjulkkan te lrjadinya pelrbu latan wakaf. 
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Masing-masing dari ru lkuln di atas julga haru ls melme lnulhi pelrsyaratan 

telrte lntul. Syarat adalah selsulatu l yang te lrgantulng kelpadanya adanya hu lkulm, 

teltapi itul be lrada di lu lar hakikat se lsulatul yang dike lnai hulkulm itul. Syarat 

melru lpakan hal yang me lnelntulkan sah atau l tidaknya su latu l wakaf.
54

 Adapuln 

syarat-syarat yang haru ls dipelnulhi seltidaknya ada 4 syarat yang haru ls dipelnulhi 

diantaranya:
55

 

1. Be lnda wakaf me lmpulnyai nilai (harga). 

Be lnda yang me lmpulnyai nilai (harga) adalah harta be lnda yang 

dimiliki olelh selselorang yang sah dan dapat digu lnakan se lcara hu lkulm baik 

dalam ke ladaan bagaimanapuln. Harta te lrse lbult julga haru ls melmiliki nilai 

yang dapat dijamin pe lnge lmbaliannya jika te lrjadi kelru lsakan. Se llain itul 

julga dapat digu lnakan dalam julal be lli, pinjam melminjam, selrta se lbagai 

hadiah. 

2. Be lnda wakaf haru ls jellas (wu ljuld dan batasannya) 

Para u llama‟ melnsyaratkan harta wakaf haru ls dikeltahuli selcara pasti 

dan tidak me lngandu lng selngke lta. Jika harta wakaf tidak dike ltahuli selcara 

pasti sifat dan kadar julmlahnya. Maka haru lslah dibelri batasan khu lsuls agar 

kelsaksian wakaf dapat dinyatakan sah. Me llihat kontelks se lkarang 

dibultu lhkan adanya bu lkti otelntik dalam seltiap tindakan pelngalihan 

kelpe lmilikan, pelrnyataan wakaf dari se lselorang haru lslah dibelri batasan 

yang se lcara je llas. Hal ini diselbabkan kare lna wakaf itu l idelntik waktulnya 
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lama. Ke lmulngkinan su latul saat akan mulncull pelrmasalahan ke ltidakjellasan 

harta wakaf, me lskipuln statulsnya masih wakaf. Olelh selbab itul, selmula hal 

yang me lnjadi pelngu lat dari wakaf haru lslah melncakulp selgala se lsulatul yang 

dibultu lhkan dalam syarat sah wakaf, misalnya se lrtifikat tanah. 

3. Be lnda wakaf haru ls hak milik pelnulh waqif  

Harta be lnda yang akan diwakafkan haru ls harta milik pelwakaf 

selndiri (hak milik). Hal telrse lbult melnjadi kelselpakatan para ullama fiqh 

kare lna wakaf adalah tindakan yang me lnye lbabkan te lrlelpasnya satu l 

kelpe lmilikan selselorang. Hal ini seljalan delngan KHI pasal 215 ayat 1 

melnyatakan bahwa be lnda wakaf adalah milik multlak waqif. Dan pasal 217 

ayat 3 dite lgaskan bahwa be lnda wakaf haruls be lbas dari se lgala 

pelmbe lbanan, ikatan, sitaan dan se lngke lta. Maka dari itu l, pe lwakaf haru lslah 

pelmilik yang sah atas harta yang akan diwakafkan atau l orang yang be lrhak 

ulntulk me llaksanakan tindakan wakaf te lrhadap sulatu l harta apabila ia 

melnjadi wakil pe lmilik harta te lrselbult. 

4. Be lnda wakaf haru ls kelkal  

Para fu lqaha be lrpe lndapat bahwa harta be lnda yang diwakafkan dzatnya 

haru ls kelkal. Melnulrult Imam Malik, wakaf itul bolelh dalam waktul telrte lntul. 

Melnulru lt ULlama
56

 Hanafiyyah bahwa harta be lnda yang diwakafkan itul 

dzatnya haru ls kelkal (belnda tidak belrge lrak) dan dapat dimanfaatkan te lru ls-

melne lruls. 
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Adapu ln syarat wakaf yang lain adalah:
57

 

1. Tu ljulan wakaf tidak bole lh belrte lntangan de lngan ke lpelntingan agama Islam. 

2. Jika wakaf dilakulkan mellaluli wasiat, maka baru l telrlaksana se ltellah si wakif 

melninggal du lnia dan tidak bolelh mellelbihi 1/3 dari harta pe lninggalan. 

3. Wakaf itul pasti be lrkelkalan dan te lruls me lnelru ls, artinya tidak bole lh dibatasi 

delngan jangka waktu l. 

4. Wakaf tidak bole lh ditarik kelmbali olelh si wakif ataul ahli warisnya.  

5. Wakaf itu l melsti dilakulkan se lcara tu lnai, kare lna be lrwakaf be lrarti 

melmindahkan hak milik pada waktu l telrjadi wakaf itul. 

6. He lndaklah wakaf itul diselbultkan de lngan te lrang ke lpada siapa diwakafkan. 

7. Seltiap harta wakaf haru ls dimanfaatkan se lsulai delngan tuljulan wakaf pada 

ulmulmnya. 

E. Nadzir 

Nadzir wakaf adalah orang atau l badan hu lkulm yang me lmelgang amanat 

ulntulk melmellihara dan melngu lruls harta wakaf se lsulai delngan wuljuld dan tuljulan 

wakaf te lrse lbult. Seldangkan me lnulru lt ULndang-ULndang Nomor 41 Tahu ln 2004 

Pasal 1 Ayat (4) Te lntang Wakaf melnje llaskan bahwa Nadzir adalah pihak yang 

melne lrima harta be lnda wakaf dari wakif u lntulk dikellola dan dike lmbangkan 

selsulai de lngan pe lrulntulkannya.
58
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Selsulai delngan tuljulan wakaf yaitu l ulntulk me llelstarikan manfaat dari 

belnda wakaf, maka ke lhadiran nadzir sangat dipelrlulkan. U Lntulk melnjadi 

selorang nadzir haru lslah dipelrlulkan syarat-syarat selbagai be lriku lt: 

a. Melmpulnyai ke lcakapan dalam mellakulkan pelrbulatan hulkulm mulkallaf 

selhingga ia bisa me lnge llola wakaf de lngan baik 

b. Melmiliki krelatifitas, ini didasarkan ke lpada tindakan yang me lmpulnyai ide l 

kre latifitas telrse lbult. 

Dalam Pelratu lran Badan Wakaf Indone lsia diselbult Nazhir adalah pihak 

yang me lnelrima harta be lnda wakaf dari wakif u lntulk dikellola dan 

dikelmbangkan se lsulai de lngan pe lrulntulkannya.
59

 

Melnulru lt Pelratu lran Me lntelri Agama No. 1 Tahuln 1978 diselbultkan 

bahwa ju lmlah nadzir pe lrselorangan u lntulk satul ke lcamatan adalah sama de lngan 

julmlah delsa yang te lrdapat ke lcamatan yang be lrsangku ltan. Dan di dalam delsa 

hanya ada satu l nadzir kellompok pelrorangan.
60

 

Selbagaimana halnya delngan syarat dan su lsulnan nadzir telrsbelult. 

Ke lwajiban dan hak nadzir julga ditelgaskan dalam PMA No. 1 Tahuln 1978. 

Melnulru lt PMA telrselbult, dalam mellaksanakan tulgasnya se lbagai pelmellihara dan 

pelngu lruls belnda wakaf dalam rangka me lnge lkalkan manfaat be lnda wakaf itul 

selsulai de lngan tu ljulannya, para nadzir me lmpulnyai kelwajiban dan hak. 
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a. Ke lwajiban Nadzir 

Rincian ke lwajiban nadzir diselbultkan dalam Pasal 10 Pe lratulran 

Melnte lri Agama No. 1 Tahu ln 1977 Te lntang Pelrwakafan Tanah Milik 

Selbagai be lrikult: 

1) Melnghimpu ln delngan baik lelmbar ke ldula salinan Akta Ikrar Wakaf 

2) Melme llihara dan me lmanfaatkan tanah wakaf se lrta be lru lsaha 

melningkatkan hasilnya 

3) Melnggu lnakan hasil-hasil wakaf se lsulai delngan ikrar wakaf 

4) Melnye llelnggarakan pe lmbulkulan atau l administrasi wakaf.
61

 

b. Melmbulat laporan hasil pelncatatan ke ladaan tanah wakaf yang diu lrulsnya 

dan pelnggu lnaan dari hasil-hasil tanah wakaf inul pada bullan akhir 

De lselmbelr se ltiap tahuln kelpada KU LA se ltelmpat.
62

 

Melmbe lrikan laporan pe lrulbahan anggota nadrir apabila ada salah 

selorang anggota nadzir yang: 

1) Melninggal dulnia 

2) Melngu lndulrkan diri 

3) Mellaku lkan tindak pidana ke ljahatan yang belrhu lbulngan de lngan 

jabatannya se lbagai nadzir 

4) Tidak me lmelnulhi syarat lagi 

5) Tidak dapat lagi mellakulkan ke lwajiban se lbagai nadzir. 

 

F. Pe lngellolaan Dan Pelngelmbangan Harta Be lnda Wakaf  

1. Pelnge llolaan dan pe lnge lmbangan harta be lnda wakaf  
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ULntulk melnge llola wakaf di Indone lsia yang pe lrtama-tama haruls 

dilaku lkan adalah pe lrlulnya pe lmbelntulkan su latul badan atau l lelmbaga yang 

khulsuls melnge llola wakaf dan be lrsifat nasional yang ole lh ULndang-ulndang 

No. 41 Tahu ln 2004 dibelri nama Badan Wakaf Indone lsia. Badan Wakaf 

Indone lsia (BWI) dibe lri tulgas u lntulk me lnge lmbangkan wakaf se lcara 

produlktif, se lhingga wakaf dapat be lrfulngsi u lntulk melningkatkan taraf hidu lp 

masyarakat. Tu lgas u ltama badan ini adalah me lmbelrdayakan wakaf, baik 

wakaf be lnda be lrge lrak ataul tidak belrge lrak yang ada di Indone lsia selhingga 

dapat me lmbelrdayakan e lkonomi ulmat.
63

 

Pelnge llolaan wakaf produlktif haru ls dilaku lkan pe lre lncanaan, 

pelngorganisasian, dan pelngawasan. Hal ini pelrlu l dilakulkan agar 

pelnge llolaan dapat le lbih optimal. Dalam litelratu lre l manaje lmeln, melnulru lt 

Karthryn M. Bartol dan David C. Martin, Manajelme ln adalah su latul prose ls 

yang te lrdiri dari planning, organizing, le lading, dan controlling yang 

dilaku lkan u lntulk melncapai tu ljulan yang dite ltapkan de lngan me llibatkan 

pelnge ltahulan bagaimana mellaksanakan fu lngsi-fulngsi u ltama manaje lmeln.
64

 

Pelnge lmbangan harta wakaf me lrulpakan hal baru l dalam pe lrwakafan 

di Indone lsia me lnulrult ULndang-ulndang RI nomor 18 tahuln 2002 

Pelnge lmbangan adalah kelgiatan ilmul pelnge ltahulan dan te lknologi yang 

belrtu ljulan melmanfaatkan kaidah dan te lori ilmul pelnge ltahulan yang te llah 

telrbu lkti kelbelnarannya u lntulk melningkatkan fu lngsi, manfaat, dan aplikasi 
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ilmul pe lnge ltahulan dan telknologi yang te llah ada atau l melnghasilkan 

telknologi baru l. 

Hasil atau l produlk harta wakaf dapat dibagi me lnjadi dula be lntulk 

yakni:
65

 

1) Harta wakaf yang dapat melnghasilkan pe llayanan belru lpa barang u lntulk 

dikonsulmsi langsulng olelh orang yang be lrhak atas wakaf, se lpe lrti 

rulmah sakit, se lkolah, panti asulhan, pe lmulkiman. Hal ini dapat 

dikatelgorikan se lbagai wakaf non produ lktif. 

2) Harta wakaf yang dike llola ulntulk tuljulan inve lstasi dan melmprodulksi 

barang atau l jasa pe llayanan yang se lcara syara‟ hulkulmnya mu lbah, 

apapu ln be lntulknya dan bisa dijulal di pasar, agar kelu lntulngan be lrsihnya 

dapat disalu lrkan se lsulai delngan tu ljulan wakaf yang te llah ditelntulkan 

olelh wakif. Wakaf ini dikate lgorikan se lbagai wakaf produlktif. 

Dalam U Lndang-ulndang No. 41 Tahu ln 2004 te lntang wakaf, kata 

pelnge llolaan dan pe lnge lmbangan te lrdapat pada Bab V yakni pe lnge llolaan 

dan pe lnge lmbangan harta be lnda wakaf. Bahkan pada pasal 43 ayat (2), 

dibare lngi ju lga de lngan kata produ lktif. Seldangkan pe lnge lmbangan wakaf 

produlktif adalah hasil wakaf produ lktif yang dike llola dan dapat 

melnjadikan harta wakaf te lrselbult melnjadi belrtambah banyak atau l 

belrtambah lu las. Bahkan dapat me lmbelntulk harta belnda wakaf baru l.
66

 

Dalam U Lndang-ulndang Wakaf pasal 43 ayat 2 melnyatakan bahwa 

pelnge llolaan dan pe lnge lmbangan harta be lnda wakaf dilaku lkan se lcara 
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produlktif antara lain delngan cara pe lngu lmpullan, invelstasi, pe lnanaman 

modal, produlksi, kelmitraan, pe lrdagangan, agrobisnis, pelrtambangan, 

pelrindu lstrian, pe lnge lmbangan te lknologi, pelmbangu lnan ge ldulng, 

aparte lme ln, sulmah sulsuln, pasar swalayan, pe lrtokoan, pe lrkantoran, sarana 

pelndidikan, atau lpuln sarana ke lselhatan, dan u lsaha-ulsaha yang tidak 

belrte lntangan de lngan syariah. Yang dimaksu ld delngan le lmbaga pe lnjamin 

syariah adalah badan hu lkulm yang me lnye llelnggarakan ke lgiatan pe lnjaminan 

atas su latu l kelgiatan u lsaha yang dapat dilakulkan antara lain me llaluli skim 

asulransi syariah atau l skim lainnya se lsulai de lngan ke ltelntulan pe lratulran 

pelru lndang-ulndangan yang be lrlaku l.
67

 

2. Pelnge llolaan dan pelnge lmbangan harta be lnda wakaf dalam Pelratulran Badan 

Wakaf Indone lsia Pasal 2 No 1 Tahu ln 2020 

Dalam ULndang-ULndang No 41 Tahu ln 2004 Pasal 42 nazhir wajib 

melnge llola dan melnge lmbangkan harta be lnda wakaf se lsulai delngan tu ljulan, 

fulngsi, dan pe lrulntulkannya. Dan Pasal 44 yaitul: dalam melnge llola dan 

melnge lmbangkan harta be lnda wakaf, Nazhir dilarang me llaku lkan 

pelru lbahan pe lrulntulkan harta be lnda wakaf ke lcu lali atas dasar izin telrtullis 

dari Badan Wakaf Indone lsia. 

Dalam Pe lratu lran Badan Wakaf Indone lsia Pasal 2 No 1 Tahu ln 2020 

dinyatakan se lbagai be lrikult:
68

 Pelnge llolaan dan pelnge lmbangan harta be lnda 

wakaf ole lh Nazhir selbagaimana dimaksuld pada ayat (1) dilaku lkan selcara 

produlktif se lsulai delngan prinsip syariah dan pe lratulran pe lru lndang-ulndangan. 
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ULntulk me lnge llola be lnda-belnda wakaf se lcara produlktif, yang pe lrtama-

tama haru ls dilakulkan adalah pe lrlulnya pe lmbelntulkan su latul badan atau l lelmbaga 

yang khu lsuls melnge llola wakaf yang ada dan belrsifat nasional yang dibelri 

nama: Badan Wakaf Indonelsia. Badan Wakaf Indonelsia (BWI) dibe lrikan tulgas 

melnge lmbangkan wakaf selcara produ lktif, selhingga wakaf dapat be lrfulngsi 

ulntulk melningkatkan taraf hidulp masyarakat. Badan Wakaf Indone lsia (BWI) 

ini selcara organisatoris haru ls belrsifat inde lpe lndeln, dimana pe lmelrintah dalam 

hal ini se lbagai fasilitator, re lgu llator, motivator dan pe lrigawasan. Tu lgas u ltama 

badan ini adalah melmbelrdayakan wakaf, baik wakaf be lnda tidak belrgelrak 

maulpuln belnda be lrge lrak yang ada di Indonelsia se lhingga dapat 

melmbelrdayakan e lkonomi ulmat.
69

 

Tu lgas BWI adalah me lmbina nazhir yang su ldah ada di se llulrulh 

Indone lsia. BWI be lrsama delngan De lpartelmeln Agama me lngawasi pe lnge llolaan 

wakaf di se llulru lh Indonelsia de lngan me lmbulat ke lbijakan-kelbijakan yang 

melngarah pada pe lningkatan ke lmampulan Nazhir selhingga me lre lka dapat 

melnge llola wakaf yang melnjadi tanggu lng jawabnya se lcara produ lktif. ULntulk 

itul tulgas-tulgas ope lratif, BWI hanyalah me lnge llola harta be lnda wakaf yang 

belrlantar, be lrsifat nasional dan inte lrnasional. Wakaf be lnda-belnda be lrge lrak 

telrse lbult kelmuldian dike lmbangkan me llaluli lelmba ga-lelmbaga te lrkait.
70
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Sellain BWI yang akan melnjadi pionelr pelnge llolaan wakaf, le lmbaga-

lelmbaga Nazhir yang su ldah ada se llama ini haru ls ditata se ldelmikian rulpa agar 

bisa melnjalankan tulgas-tulgas ke lNazhiran selcara le lbih maksimal. Kalaul 

sellama ini lelmbaga Nazhir hanya diku lasai olelh belbe lrapa ke lpe lngu lrulsan, ataul 

bahkan satu l orang, maka me lkanisme l kellelmbagaannya haru ls dipelrbaiki. 

Strulktulr organisasi yang baik dan mode lrn itul jika sellulrulh potelnsi 

kelle lmbagaan be lrjalan se lbagaimana me lstinya dan ada me lkanismel kontrol yang 

baik.  

Bagaimana format ke lpe lngu lrulsan yang baik, te lrgantu lng dari situlasi dan 

kondisi di lapangan. Namuln yang paling ultama dalam selbulah organisasi 

adalah be lrjalannya sistelm ke lorganisasian, se lpelrti yang te lrkait delngan 

pelngambilan ke lpultulsan mellaluli mulsyawarah, standar ope lrasional le lmbaga, 

standar aku lntansi ulsaha (pe lnge llolaan profit), pelrtanggu lngjawaban 

kelpe lngu lru lsan dan pe lngawasan pe llaksanaan ke llelmbagaan. Yang dimaksuld 

delngan standar ope lrasional pelnge llolaan wakaf adalah batasan atau l garis 

kelbijakan dalam me lnge llola wakaf agar me lnghasilkan se lsulatul yang le lbih 

belrmanfaat bagi ke lpelntingan masyarakat banyak. Dalam istilah manajelmeln 

dikatakan bahwa yang diselbult de lngan pe lnge llolaan ope lrasional adalah prosels-

prose ls pelngambilan ke lpultulsan belrke lnaan de lngan fulngsi ope lrasi. Pelnge llolaan 

opelrsional ini te lrasa sangat pe lnting dan me lnelntulkan be lrhasil tidaknya 

manaje lmeln pe lnge llolaan selcara u lmulm. Adapuln standar ope lrasional itul 

mellipulti sellulru lh rangkaian program ke lrja (action plan) yang dapat 

melnghasilkan se lbulah produlk (barang atau l jasa). 
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Standar ke lpultulsan ope lrsional melru lpakan te lma pokok dalam ope lrasi 

kelle lmbagaan Nazhir yang ingin me lnge llola se lcara produ lktif. Kelpultulsan yang 

dimaksuld disini belrke lnaan de lngan lima fu lngsi ultama manaje lmeln ope lrsional, 

yaitu l: prosels, kapasitas, pelrse ldian te lnaga ke lrja dan multul.
71

 

 

G. Manfaat dan tulju lan wakaf 

Al-Qu lr'an tidak pe lrnah melnjellaskan selcara spe lsifik dan te lgas te lntang 

wakaf. Hanya saja, kare lna wakaf itul melru lpakan salah satu l be lntulk kelbajikan 

mellaluli harta be lnda, maka para u llama pu ln me lmahami bahwa ayat-ayat al-

Qulr'an yang me lmelrintahkan pe lmanfaatan harta ulntulk ke lbajikan julga 

melncaku lp ke lbajikan mellaluli wakaf.
72

 

Tu ljulan wakaf haru ls jellas, se lpelrti me lwakafkan selbidang tanah u lntulk 

masjid, mulshala, pe lsantreln, pe lrkulbulran dan lainya. Namuln apabila selselorang 

melwakafkan se lsulatul kelpada hu lkulm tanpa melnye lbult tuljulannya, hal itul 

dipandang sah se lbab pelnggu lnaan be lnda-be lnda wakaf te lrselbult melnjadi 

we lwelnang le lmbaga hu lkulm yang me lne lrima harta-harta wakaf te lrse lbult.
73

 

Wakaf adalah me lnahan se lsulatul be lnda yang ke lkal zatnya, dan 

melmulngkinkan u lntulk diambil manfaatnya gulna dibe lrikan u lntulk jalan 

kelbaikan.
74

 ULntulk itul wakaf hikmahnya be lsar selkali antara lain: 

a. Harta be lnda yang diwakafkan dapat te ltap te lrpe llihara dan te lrjamin 

kellangsu lngannya. Tidak pelrlu l khawatir barangnya hilang atau l pindah 
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tangan, kare lna barang wakaf tidak bole lh dijulal, dihibahkan, ataul 

diwariskan. Orang yang belrwakaf se lkalipuln suldah melninggal dulnia, masih 

telru ls melne lrima pahala, selpanjang barang wakafnya itul masih te ltap ada 

dan masih dimanfaatkan. 

b. Wakaf me lrulpakan salah-satul sulmbe lr dana yang pelnting yang be lsar se lkali 

manfaatnya bagi ke lpelntingan agama dan u lmat. Antara lain u lntulk 

pelmbinaan ke lhidulpan belragama dan pe lningkatan ke lseljahtelraan ulmat 

Islam, te lrultama bagi orang-orang yang tidak mampul, cacat melntal/fisik, 

orang-orang yang suldah lanju lt ulsia dan selbagainya yang sangat 

melmelrlulkan bantulan dari sulmbelr dana se lpelrti wakaf itu l.
75

 

Melngingat be lsarnya manfaat wakaf itu l, maka nabi selndiri dan para 

sahabat de lngan ikhlas melwakafkan masjid, tanah, sulmulr, ke lbuln dan kulda 

milik melre lka pribadi. Jeljak ( sulnah ) nabi dan para sahabatnya itu l kelmuldian 

diikulti olelh ulmat Islam sampai se lkarang.
76

 

Melnulru lt Didin Hafidhu lddin, banyak hikmah dan manfaat yang dapat 

diambil dari kelgiatan wakaf, baik bagi wakif maulpuln bagi masyarakat se lcara 

lelbih lulas, antara lain yaitu l melnulnjulkkan ke lpeldullian dan tanggu lng jawab 

telrhadap ke lbultulhan masyarakat. Ke lulntulngan moral bagi wakif de lngan 

melndapatkan pahala yang akan me lngalir te lruls, walau lpuln wakif suldah 

melninggal du lnia. Me lmpelrbanyak ase lt-ase lt yang digu lnakan u lntulk kelpelntingan 

ulmulm yang se lsulai delngan ajaran Islam me lrulpakan sulmbe lr dana potelnsial 
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bagi ke lpelntingan pe lningkatan ku lalitas ulmat, se lpelrti pe lndidikan, ke lselhatan, 

kelse ljahtelraan dan se lbagainya.
77

 

 

H. Pe lnellitian Telrdahullul 

Pelnellitian telrdahullul ataul pelnellitian yang relle lvan yaitul pelnellitian yang 

melmbahas masalah hotell syariah tidak  banyak pelnelliti selbellulmnya yang tellah 

mellakulkan pelnellitian, baik itul dalam belntulk tulgas akhir mahasiswa D3, 

Skripsi mahasiswa S1, telsis Mahasiswa S2 maulpuln diselrtasi S3 dan julrnal. 

Namuln ini melmbulka  pellulang ulntulk mellakulkan pelnellitian lelbih dalam. 

Kajian telntang hotell syariah akan telruls mellakulkan pelmbelnahan. Olelh karelna  

itul, Dalam pelnellitian ini, selbellulm dilakulkan pelnellitian lelbih lanjult, pelnullis 

julga melncari pelnellitian telrkait dalam pelnellitian ini, tidak lelttelr latel dan agar 

pelnellitian ini tidak telrullang kelmbali. Adapu ln pelnellitian telrdahullul yang pelrnah 

ditullis olelh pelnelliti selbellulmnya diantaranya adalah selbagai belrikult: 

1. Julrnal intelrnasional: Rimanto Rimanto, Relpositioning thel Indelpelndelncel of 

Thel Indonelsian Waqf Board in thel De lvellopmelnt of National Waqf: A 

Critical Relvielw of Law No. 41 of 2004 Concelrning Waqf. Vol.18, No. 1, 

Julnel 2021 (pp.59-77), julrnal Julsticia islamica P-ISSN: 1693-5926. hasil 

pelnellitian Selcara yulridis pelratulran pelrulndang-u lndangan telrdapat 

pellelmahan telrhadap kelduldulkan Badan Wakaf Indonelsia (BWI) dalam 

pelngatulran pelrwakafan, selhingga belrdampak pada bellulm selpelnulhnya 

telrcapai tuljulan Badan Wakaf Indone lsia dibelntulk, yaitul melmajulkan dan 

melngelmbangkan pelrwakafan nasional. Adanya timpangtindih pelmbinaan 
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dan pelngawasan wakaf olelh lelmbaga lain, didulga selbagai pelnye lbab tidak 

maksimalnya tulgas dan welwanang BWI. Sellain itul, ada  belbelrapa 

problelmatika yang krulsial, tidak jellasnya statuls indelpelndelnsinya Badan 

Wakaf Indonelsia (BWI) yang belrimplikasi pada stagnansi pellaksanaan 

keltelntu lan BWI selhingga atulran telrse lbult bellulm diikulti olelh masyarakat 

Mulslim Indonelsia selcara kelsellulrulhan. Yang melnarik u lntulk dikaji adalah 

melngapa Badan Wakaf Indonelsia tidak dapat belrfu lngsi selbagaimana 

melstinya? Tuljulan pelnellitian ini ulntulk melnelmulkan kontrulksi eldelal telntang 

kelduldu lkan, tulgas se lrta we lwelnang BWI dalam melmajulkan dan 

melngelmbangkan pelrwakafan nasional. Pelne llitian ini melrulpakan elvalulasi 

ilmiah delngan sifatnya yakni ku lalitatif-delskriptif-analitis. Meltodel yang 

digulnakan adalah analisa kulalitatif, dan hasilnya disajikan selcara 

delskriptif. Pola relkonstrulksi toritas Badan Wakaf Indonelsia (BWI) adalah 

pelnellitian telrhadap ULndang-ULndang Nomor 41 Tahuln 2004 Te lntang 

Wakaf, selhingga telrsulsuln pasal telntang BWI yang dapat me lnjadikan 

badan yang belnar-belnar indelpelndeln, kridibell selrta kulat dalam tata kellola 

pelmelrintahan Relpulblik Indioonelsia pelrlul adanya akrelditasi telrhadap BWI 

agar standarisasi pelngellolaannya kreldibell. 

2. Julrnal Intelrnasional : Trisno Wardy Pultra,Al-Risalah: Julrnal Stuldi Agama 

Dan Pelmikiran Islam | Vol. 12 | No. 2 | 2021, P-ISSN: 2085-5818 | EL-

ISSN: 2686-2107. RELVITALIZATION OF WAQF MANAG ELMELNT FOR 

SOCIAL ELCONOMIC DELVELLOPMELNT OF ELAST LULWUL. wakaf melnjadi 

salah satul sulmbelr dana yang melmiliki potelnsi dalam pelngelmbangan 

elkonomi ulmat. Bahkan seljarah melmbulktikan bahwa wakaf yang 
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dipellihara dan dikelmbangkan selcara produlktifsangat melmbantu l 

kelpelntingan masyarakat.Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli sistelm 

pelngellolaan wakaf di Delsa Tawakula Kelcamatan Angkona Kabulpateln 

Lulwul Timulr. Meltodel yang digulnakan dalam pelnellitian ini yaitul kulalitatif 

delskriptif delngan pelndelkatan felnomelnologi. Telknik pelngambilan data 

mellalu li stuldi wawancara kelpada 5 informan. Hasil pelnellitian ini 

melnulnjulkkan bahwa pelngellolaan harta belnda wakaf dikellola selcara 

langsu lng olelh delsa, dan pelngulrulsan administrasi akta ikrar wakaf 

dilaku lkan di KULA Kelcamatan Angkona. Namuln pelran wakaf selbagai 

pelmbangulnan sosial elkonomi bellulm optimal karelna minimnya 

pelngeltahulan masyarakat dan kulrangnya sulmbelr daya manulsia yang 

mulmpulni di bidang wakaf. Olelh karelna itul relvitalisasi pelnge llolaan wakaf 

pelrlul dilakulkan agar fulngsi wakaf selbagai instrulmeln pelmbangulnan 

elkonomi dapat telrcapai.
78

 

3. Julrnal Nasional: Sri Rahmany, WAKAF PRODULKTIF DI MALAYSIA. 

QTISHADULNA: Julrnal Ilmiah ELkonomi Kita Julni 2019, Vol.8, No.1. 

Wakaf dalam doktrin agama Islam melrulpakan salah satul belntulk ibadah 

yang syarat nilai, karelna sellainmelngandulng dimelnsi velrtikal, julga 

belrdimelnsi horizontal, yang dalam istilah bahasa yulridis formaldikatakan 

delngan kata-kata kelpe lntingan ibadah dan kelpelrlulan ulmulm. Selbagaimana 

tellah diatulr dalam ULndang-ulndang No.1 Akta Pelntadbiran ULndang-ulndang 

Islam (Wilayah-wilayah Pelrselkultulan) 1993 (Akta 505) Bahagian 1 Selk. 2- 
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Tafsiranmelnu lrult pelratulran pelmelrintah bab amanah khairat selksyeln 61 

wakaf dan nazar. P.UL (A) 352/85. Akta A585. Selcara sulbstantif telrdapat 

belbelrapa pasal (selksyeln) dalam ELnakmeln yang melnulnjulkkan bagaimana 

selharu lsnya pola kelrja lelmbaga otoritas (Majlis) dalam melnangani prosels-

prosels proseldu lral wakaf. Di antaranya pasal 61dan 62 Akta Pelntadbiran 

ULndang-ulndang Islam (Wilayah-wilayah Pelrselkultulan) yang belrbulnyi: 

Walau lpuln apa-apa pelrulntulkan yang belrtelntangan yang telrkandulng dalam 

mana-mana sulrat cara ataul pelristiharaan yng melngwu ljuldkan, melngawal 

ataul melnye lntulh pelrkara itul, Majlis helndaklah melnjadi pelmelgang amanah 

yang tulnggal bagi selmula wakaf, samaada „am ataul wakaf khas, selmula 

nazar „am dan selmula amanah dari pada selgala pelrihal khairat bagi 

melnyokong dan melmajulkan agama Islam ataul bagi faeldah orang-orang 

Islam melngikult hulkulm syarak seltakat mana-mana harta yang telrselntulh 

olelhnya dan telrleltak di dalam wilayah wilayah pelrselku ltulan dan jika 

pelmbelri harta itul atas orang lain yang melngwuljuldkan amanah wakaf atau l 

nazram itul tellah belrdomisili di wilayah-wilayah Pelrselkultulan seltakat 

selmula harta yang telrselntulh olelhnya di mana-mana jula harta itul telrleltak.‚ 

Proseldulr dan langkah-langkah melwakafkan harta belnda sellama ini 

belrjalan mellaluli tahapan-tahapan selbagai belrikult: (i) Pelristirahan Niyat 

yaitul pe lmbelritahulan telrtullis dari pihak wakif ke lpada Majlis. Di dalamnya 

haruls ditullis delngan jellas maksuld dan tuljulan wakaf; dan julga lampiran 

belrulpa (selmacam aktel tanah) yang melnjulstifikasi bahwa tanah ataul harta 
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dimaksuld milik wakif; (ii) Pelmelriksaan Harta yaitul pelmelriksaan harta 

belnda yang dimaksuld olelh wakif selbagai wakaf yang dilakulkan olelh 

Majlis delngan tuljulan agar ia dapat dipastikan kelbelradaannya, selhingga 

pelngelsahan yang dibulat dapat dipastikankeladaannya; (iii) Majlis 

Pelnye lrahan Harta yaitul pelngelsahan yang dilakulkan olelh wakif di delpan 

Majlis delngan disaksikan dula saksi di atas kelrtas ‚Borang Lafadz Wakaf 

yang selcara de ltail di dalamnya telrpaparkan jelnis harta, tuljulan, dan telmpat 

tanda tangan bagi pihak-pihak telrlibat pelngelsahan; (iv) Prosels Tulkar 

Hakmilik Harta yaitul melnullis ullang dan mellelngkapi sulrat-sulrat 

administrasi yang dilakulkan olelh Baitullmal seltellah Majlis melnyelrahkan 

kelpadanya. Baitullmal akan melngajulkan selcara relsmi kelpada Peljabat tanah 

(selmacam Badan Agraria) ulntulk melngulruls aktel hak milik tanah; (v) 

Prosels Pelmbangulnan Harta Wakaf yaitul pellaksanaan pelmbangulnan harta 

wakaf selsulai delngan relncana Baitullmal delngan melngikulti tuljulan yang 

tellah diteltapkan.
79

 

4. Julrnal nasional : Yogiel Relspati Y, PELNGARULH PELNYALULRAN HASIL 

WAKAF PRODULKTIF TELRHADAP PELMBELRDAYAAN ULSAHA 

PELNELRIMA HASIL WAKAF(2018),  Pelnellitian ini melngangkat stuldi 

kasuls program pelmbelrdayaan elkonomi Tabulng Wakaf Indonelsia (TWI) 

ulntulk mellihat pelngarulh pelnyalulran hasil wakaf produlktif telrhadap 

pelmbelrdayaan ulsaha, selrta pelrbeldaan pelndapatan pelnelrima hasil wakaf. 
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Pelnellitian ini fokuls pada pelnyalulran hasil wakaf produ lktif TWI di tahu ln 

2012 kelpada Gapoktan Al Ikhwan, Cianjulr, delngan julmlah sampell adalah 

145 peltani. Analisis pelnellitian melnggulnakan modell pelrsamaan strulktulral. 

Hasil pelnelliti melnulnjulkkan pelndampingan belrpelngarulh signifikan 

telrhadap pelmbelrdayaan ulsaha, seldangkan pelmbelrian modal dan pellatihan 

tidak belrpelngarulh signifikan. Pelmbelrdayaan ulsaha belrpelngarulh signifikan 

telrhadap pelndapatan, selmelntara pelmbelrian modal tidak belrpelngarulh 

signifikan. Dari hasil ulji pelrbeldaan pelndapatan selbellulm dan selsuldah 

melnelrima pelnyalulran hasil wakaf produlktif telrlihat bahwa ada pelrbeldaan 

pelndapatan signifikan de lngan rata-rata pe lndapatan melningkat selbelsar Rp 

9966.90.
80

 

5. Julrnal nasional: Pelnellitian yang dilakulkan olelh Pu ltra Yambo(2018), 

PELRWAKAFAN DALAM PELRSPELKTIF SISTELM HULKULM ISLAM. 

wakaf melrulpakan salah satul lelmbaga HulkulmIslam yang tellah melnjadi 

hulkulm positif di Indonelsia. Selbagai satul lelmbaga kelagamaan, di samping 

belrfulngsi selbagai ibadah kelpada Allah SWT, wakaf julga belrfulngsi sosial. 

Dalam fulngsinya se lbagai ibadah, wakaf diharapkan melnjadi belrkat bagi 

kelhidu lpan wakif (pelmbelri wakaf) di hari akhirat karelna pahalanya akan 

telruls melnelruls melngalir sellama harta wakaf itul dimanfaatkan. 2. 

Pelnge llolaan wakaf melrulpakan salah satul ulnsulr pelnting dalam hal 

pelrwakafan. Dalam ULUL No. 41 Tahuln 2004 telntang Wakaf melngatulr 
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pelngellolaan dan pelrulntulkkan harta belnda wakaf baik dalam hulkulm Islam 

maulpu ln kompilasi hulkulm Islam selbagai aculannya. ULUL No. 41 Tahuln 

2004 telntang wakaf tellah melmbelri rambul-rambul dalam hal pelrulntulkan 

harta belnda wakaf yaitul ulntu lk sarana dan kelgiatan ibadah, sarana dan 

kelgiatan pelndidikan selrta kelselhatan, bantulankelpada fakir miskin, anak 

telrlantar yaitul piatul, belasiswa, kelmajulan dan pelningkatan elkonomiulmat 

dan kelmajulan kelseljahtelraan ulmulm lainnya yang tidak belrtelntangan 

delngan syari‟ah dan pelratulran pelrulndang-ulndangan yang belrlakul di 

Nelgara Indone lsia.
81

 

6. Julrnal Nasional : Velithzal Rivai Zainal, Volulmel 9 No. 1 ELdisi Janulari 

2016. PELNGELLOLAAN DAN PELNGELMBANGAN WAKAF 

PRODULKTIF. elrbagai stratelgi dalam pelngellolaan wakaf stuldi komparasi 

pelngellolaan harta belnda wakaf di Indonelsia dan Nelgara Mulslim dulnia. 

Selrta melnjellaskan pelnge llolaan dan pelngelmbangan wakaf produlktif dalam 

dimelnsi elkonomi Islam dalam wakaf selhingga telrcapai pelngelmbangan 

harta wakaf produlktif yang belrorielntasi pada social dan hasilnya julga bisa 

dirasakan ulmat. Le lmbaga wakaf melmiliki tanggulng jawab yang sangat 

belsar ulntulk melmbangkitkan kelgiatan masyarakat bulkan belrtuljulan ulntulk 

melmpelrolelh kelkulasaan di pelmelrintahan selbagaimana julga tidak 

selpelnu lhnya belrorielntasi pada profit saja selpelrti yang telrjadi pada 

pelrulsahaan swasta dan lelmbaga non wakaf lainnya. Pelrkelmbangan wakaf 

Islam adalah ulntulk melmbelntu lk karaktelr khulsuls yang bisa melnjadikan 
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hulkulm Islam lelbih baik lagi. Pelnge llolaan dana wakaf dana helndaknya 

melmeliliki tuljulan yang pasti helndaknya dialokasikan/didistribulsikan 

delngan orielntasi bisnis yang Islami belrikult belbelrapa contoh modell 

pelngellolaan dan pelngelmbangan dana wakaf: pelngellolaan wakaf mellaluli 

Pelmbelrdayaan elkonomi ULmat program ULMKM ; Optimalisasi tanah 

wakaf didae lrah pelrkelbulnan delngan melngelmbangkan pelrkelbulnan sawit, 

keldellai, kelntang; Optimalisasi tanah wakaf pada daelrah strastelgis delngan 

melndidirkan Lelmbaga Pelndidikan, yang diselrtai delngan fasilitas telmpat 

tinggal, maal halal, Melngoptimalkan dana wakaf yang belrorielntasi 

melnye lrap telnaga kelrja ,Melnghidulpkan daelrah miskin melnjadi daelrah yang 

melnjadi daelrah potelnsi elkonomi.
82

 

7. Julrnal Nasional: Aguls Helrmanto, ulrnal Manajelmeln Zakat dan Wakaf 

Volulmel 1, No. 1, Tahuln 2020. kONSTRULKSI WAKAF DALAM 

PELRSPELKTIF HULKULM ISLAM DAN APLIKASINYA DI INDONELSIA. 

julrnal ini telrmasulk pelnellitian kelpulstakaan (library relselarch), karelna yang 

dikaji adalah pandangan para ullama dan pelratulran pelrulndang-ulndangan 

telntang wakaf di Indonelsia. Yang melnarik ulntulk dikaji dalam julrnal ini 

adalah, bahwa pelrgelselran makna wakaf tidak belrgelrak melnjadi wakaf 

belrgelrak melrulpakan selbulah konselp yang selcara e lselnsi ditinjaul dari 

manfaat dan maslahat dari wakaf telrselbult ulntulk u lmat. Wakaf dapat 

difahami selsulatul pelrpindahan hak milik sulatul barang dari satul tangan ke l 

tangan yang lainnya ulntulk melmaslahatan ulmat, yang mana barang ataul 
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harta telrselbult belrdaya tahan lama dan belrnilai ibadah kelpada Allah swt., 

Salah satul syarat wakaf yaitul pe lwakaf bolelh melnelntulkan apa saja syarat 

yang ia inginkan dalam wakafnya. Wakaf dalam pandangan Islam, selbagai 

salah satul aspelk ajaran yang belrdimelnsi spiritulal, ajaran yang 

melnulnjulkkan dinamika filantropi yang tanggulh. Wakaf tellah dipraktikan 

jaulh selbellulm Islam mulncull, bahkan dipelrkirakan seljak manulsia melngelnal 

kelhidu lpan di dulnia ini. 
83
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BAB III 

ME LTODE L PE LNE LLITIAN 

A. Jelnis Pe lnellitian 

Pelnellitian yang dilaksanakan ini adalah pe lnellitian yang be lrbe lntulk 

lapangan (fle ld re lselarch), yang be lrsifat kulalitatif.
84

 ULntulk mellaksanakan 

pelne llitian yang be lrsifat pelnellitian kulalitatif maka akan dile lngkapi de lngan 

mellakulkan stuldi lapangan ulntulk melndapatkan data dari re lspondeln selrta stuldi 

kelpulstakaan pada de lskriptif analisa. Yaitu l sulatul meltode l pelne llitian yang 

digu lnakan de lngan me lngulraikan apa yang se ldang telrjadi, ke lmuldian dianalisis 

ulntulk melmpelrolelh jawaban te lrhadap pe lrmasalahan yang ada. 

 

B. Lokasi Pe lnellitian 

Pelnellitian ini melrulpakan pelne llitian lapangan (fielldre lselarch), de lngan 

melngambil lokasi di De lsa Koto Pe lrambahan Ke lcamatan Kampa Adapu ln yang 

mellatar be llakangi pe lnullis melmilih lokasi ini selbagai lokasi pelnellitian kare lna 

dilokasi ini pe lnullis dapat me lnelmulkan data yang pe lnullis bultulhkan u lntulk 

pelne llitian ini.  

 

C. Sulbje lk dan Objelk Pe lnellitian 

1. Sulbjelk pelne llitian adalah orang-orang yang akan ditelliti yang te lrlibat 

dalam pe lnellitian ini.
85

 Adapuln yang me lnjadi sulbjelk dalam pe lne llitian ini 

ialah nadzir dan wakif di De lsa Koto Pelrambahan Ke lcamatan Kampa. 

2. Objelk pe lne llitian melrulpakan Sulatu l atribult atau l sifat atau l nilai dari orang, 

objelk ataul kelgiatan yang melmpulnyai variasi te lrtelntul yang diteltapkan olelh 
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pelne lliti ulntulk di pellajari dan kelmuldian ditarik kelsimpullannya..
86

 Delngan 

kata lain objelk pelnellitian adalah selsulatul yang melnjadi fokuls dari selbulah 

pelne llitian. Jika kita bicara te lntang obje lk pelnellitian, objelk inilah yang akan 

dikulpas dan dianalisis olelh pe lne lliti belrdasarkan te lori-telori yang se lsulai 

delngan obje lk pe lnellitian. Jadi objelk pe lnellitian ini adalah nadzir dan wakif 

di Delsa Koto Pe lrambahan Ke lcamatan Kampa. 

 

D. Informan Pe lnellitian 

Dalam pe lnellitian kulalitatif tidak melnggu lnakan istilah popullasi, teltapi 

olelh Spradle ly  dalam bulkul sulgiyono dinamakan “Social Situlation” ataul situlasi 

sosial yang te lrdiri tiga ellelme ln yaitul:telmpat (place l), pe llakul (actors), dan 

aktivitas (activiy), dan belrinte lraksi selcara sine lrgis. Situlasi sosial ini bisa 

dikatakan se lbagai obje lk pelne llitian.
87

 

Dalam pe lne llitian Kulalitatif tidak me lnggu lnakan popu llasi, kare lna 

pelne llitian Kulalitatif belrangkat dari kasuls telrte lntul yang ada pada situlasi sosial 

telrte lntul dan ahsil kajinnya tidak akan di be lrlaku lkan ke lpada popu llasi, teltapi 

ditrannsfe lrkan ke l telmpat lain pada siatulasi sosial yang me lmili kelsamaan 

delngan situlasi pada kasu ls yang diprlajari. 

Sampell dalam pelnellitian Kulalitatif bulkan dinamakan re lspondeln, teltapi 

selbagai narasu lmbe lr, pe lrtisipan, informan. Dan sampe ll dalam pe lnellitian 

Kulalitatif bulkan dise lbult sampell statistik, teltapi sampell teloritis. 
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Tabell 3.1 

Informan Pe lnellitian 

No Nama Belnda wakaf Nazir 

1 Qulsin Mulshallah Nu lrull Yaqin Tamrin 

2 Syamsinar Mu lsholla Nulru ll Iman Anan 

3    Saddiah Mulsholla Baitu ll Mulkminin Annular 

4 Darisu ln Mulshallah Ihsan Hulsin Tu lalib 

 

E. Sulmbe lr Data 

Su lmbelr data yang u ltama dalam pe lnellitian ini adalah data Se lkulnde lr 

(data ke lpu lstakaan) dan Primelr. Di dalam ke lpulstakaan Hu lkulm, Maka sulmbelr 

data diselbult bahan Hulkulm. Adapu ln bahan dalam pelnellitian ini telrdiri dari 

belriku lt: 

1. Data Prime lr 

Data Prime lr, adalah data yang dipe lrolelh se lcara langsu lng dari 

sulmbelr pe lrtama.
88

 Delngan delmikian melru lpakan data yang dipe lrolelh dari 

nadzir, wakif dan tokoh masyarakat. 

2. Data Se lkulndelr 

Data Selku lndelr, adalah data yang dipelrole lh dari hasil pelne llitian 

kelpulstakaan delngan me llakulkan stuldi dokulmelntasi, arsip, dan litelratulr-

litelratu lr.
89

 Selpe lrti Pelratulran Badan Wakaf Indone lsia No. 01 Tahu ln 2020 

telntang wakaf dan bu lkul-bulkul yang be lrkaitan de lngan masalah pe lrwakafan 

3. Data te lrsielr 

Data te lrsielr, adalah Bahan yang me lmbelrikan peltulnjulk maulpuln 

pelnje llasan telrhadap bahan hulku lm primelr dan bahan hulkulm selkulndelr yaitul 

belru lpa Kamu ls-kamuls dan ELnsiklopeldia.
90
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F. Me ltodel Pe lngulmpu llan Data 

ULntulk melmpe lrolelh data yang dipe lrlulkan  dalam prosels pelnellitian, 

maka pe lnu llis mellakulkan pelngu lmpullan data pe lnellitian delngan me ltodel selbagai 

belriku lt: 

1. Obse lrvasi  

Obse lrvasi atau l pe lngamatan langsu lng adalah ke lgiatan pe lngu lmpullan 

data de lngan me llaku lkan pelne llitian langsu lng te lrhadap kondisi lingku lngan 

objelk pe lnellitian yang melndulkulng ke lgiatan pe lnellitian, selhingga didapat 

gambaran se lcara je llas te lntang kondisi obje lk pelnellitian te lrselbult.
91

 mellihat 

langsu lng dan pe lnelliti telrjuln kellapangan. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah te lknik ulntulk melngu lngkapkan informasi delngan 

cara be lrtanya langsu lng kelpada informan de lngan wawancara te lrbulka 

melnge lnai pelrmasalahan yang se ldang dite lliti. Selcara se lde lrhana wawancara 

diartikan se lbagai alat pe lngu lmpullan data de lngan cara tanya jawab antara 

pelncari informasi de lngan sulmbelr informasi.
92

 Dalam pelne llitian ini pelnullis 

mellakulkan wawancara langsu lng ke lpada 4 orang informan. 

3. Dokulme lntasi 

Dokulme lntasi diartikan selbagai te lknik melngu lmpullkan data me llaluli 

pelninggalan te lrtullis selpelrti arsip-arsip dan julga bu lkul-bulkul telntang 

pelndapat, te lori, dalil ataul hulku lm-hulkulm dan lain-lain yang be lrhu lbulngan 
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delngan masalah pe lnellitian.
93

 Meltodel dokulmelntasi digu lnakan dalam 

pelne llitian ini adalah ulntulk melncari data-data melnge lnai hal-hal yang 

belrhu lbulngan de lngan  

4. Stuldi Pulstaka 

Stuldi pu lstaka adalah te lknik pe lngu lmpullan data delngan me llaku lkan 

pelne llaahan te lrhadap bu lkul, litelratu lr, catatan, se lrta be lrbagai laporan yang 

belrkaitan de lngan masalah yang ingin dipe lcahkan. 

G. Me ltodel Analisa Data 

Analisis data dalam pe lnellitian kulalitatif belrsifat indulktif dan be lrkellanjultan 

yang tu lju lan akhirnya melnghasilkan pe lnge lrtian- pelnge lrtian, konselp-konselp 

dan pe lmbangu lnan sulatul telori baru l.
94

 

 

H. Telknik Pelnullisan 

Seltellah selmula data telrku lmpull, maka langkah yang dite lmpulh 

sellanjultnya yaitul melnganalisa data-data yang ditelmulkan. Adapu ln dalam 

melnganalisa data yaitul delngan me ltodel re ldulksi data, pe lnyajian data dan 

velrifikasi. Se lhingga diharapkan me lndapatkan hasil yang aku lrat, telratulr, dan 

telrsulsuln rapi dalam be lntulk tullisan selbagaimana yang diharapkan pe lnullis. 
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BAB V 

PE LNULTULP 

A. Ke lsimpu llan   

Be lrdasarakan dari hasil pelne llitian dapat di tarik kelsimpullan se lbagai 

belriku lt ini:  

1. Berdasarkan penelitian di Desa Koto Perambahan, ditemukan 

kompleksitas pengelolaan wakaf yang mencerminkan dinamika 

implementasi regulasi di tingkat lokal. Ada 4 tanah wakaf yang dijadikan 

sampell pelne llitain di Delsa Koto dari indikator : Proseldulr  pe lnye lrahan 

belnda wakaf, biaya admintrasi belnda wakaf, Pelnge llolaan belnda wakaf. 

Ada  1 mulsahlla yang suldah dijalankan delngan proseldulr ikrar yang jellas, 

ada ju lga 1 mulshalla yang melnge llolaan ulang nya dilakulakn delngan baik  

akan teltapi delngan belrjaalan waktul selmulanya selkarang suldah tidak 

belrfulngsi lagi. Diakibatkan karelna adanya belbrapa faktor pelnghambat 

pelngellolaan. 

2. Melnulru lt pelratu lran wakaf Badan Wakaf Indonelsia No. 1 Tahu ln 2020 

selorang nazir wajib me lnge llola dan me lge lmbangkan  be lnda wakaf se lsulai 

delngan tu ljulannya, fu lngsi dan pe lru lntulkannya. pe lnellitian ini julga 

melngu lngkap bahwa te lrdapat be lbelrapa tantangan dalam me lne lrapkan 

sellulru lh proseldulr yang diatulr olelh BWI. Be lbe lrapa pelnge llola wakaf di Delsa 

Koto Pelrambahan masih bellu lm melmiliki pelnge ltahu lan yang me lmadai 

melnge lnai atulran BWI, khulsulsnya dalam hal administrasi dan pellaporan 

formal. Se llain itul, melskipuln suldah ada nazir yang be lrtulgas, tidak se lmula 
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belnda wakaf me lmiliki prose ldulr pe lmantaulan dan pe lnge lmbangan yang 

optimal, selhingga pote lnsi wakaf u lntulk melmbelrikan manfaat se lcara 

maksimal bellulm selpe lnulhnya te lrcapai. 

B. Saran  

Adapu ln saran-saran yang me lnulrult pe lnelliti mampul me lmbelrikan 

masulkan u lntulk pelnge llolaan dan pe lnge lmbangan be ldan wakaf di de lsa koto 

pelrambahan Ke lcamatan Kampa yaitu l: 

1. Sulpaya masyarakat de lsa Koto Pelramabahan paham telntang pe lnge llolan 

dan pe lnge lmbangan be lnda wakaf di de lsa Koto Pelrambahan. 

2. Agar adanya sosialisasi dari pihak BWI dan KULA di delsa Koto 

Pelrambahan Ke lcamatan Kampa te lntang pe lnge llolaan dan pe lnge lmbangan 

belnda wakaf. 

3. Sulpaya ke ldelpannya haru ls ada re lncana jangka panjang dan jangka pe lndelk      

telrkait pe lmanfaatan be lnda wakaf di de lsa koto pelrambahan. 
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DRAF WAWANCARA 

1. Bagaimana bapak memperoleh tanah wakaf di Desa Koto Prambahan 

Kecamatan Kampa? 

2. Bagaimana pengelolaan dan pengembangan tanah wakaf di Desa Koto 

Prambahan Kecamatan Kampa? 

3. Bagaimana strategi dalam pengelolaan dan pengembangan tanah wakaf? 

4. Sudah berapa lama bapak mengelola dan mengembangkan tanah wakaf? 

5. Apakah bapak mengetahui tentang pengelolaan dan pengembangan tanah 

wakaf? 

6. Siapa menunjuk bapak sebagai pengelola dan pengembangan tanah wakaf? 

7. Dari mana sumber daya dan dana untuk mengelola dan mengembangkan tanah 

wakaf di Desa Koto Perambahan Kecamatan Kampa? 

8. Bagaimana pelayanan yang diberikan lembaga dalam pengurusan pengeloaan 

dan pengembahan tanah wakaf di Desa Koto Perambahan Kecamatan Kampa? 

9. Apa saja tantangan utama yang dihadapi dalam pengelolaan dan 

pengembangan tanah wakaf?  

10. Apa harapan bapak kedepannya dalam pengelolaan dan pembangan tanah 

wakaf di Desa Koto Perambahan Kecamatan Kampa? 
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